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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t Te 
ث sa s es (dengan titik di  atas) 
ج jim j Je 
ح ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
ط ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titk di bawah) 







غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah a A 
 Kasrah i I 








Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  




a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a dan garis di 
atas 
  






















u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 







sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 








kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.    = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.              = „alaihi al-salam 
4. H      = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09   =  QS an-nisa /04:09  




Nama  : Hira Nurfadhilah 
NIM  : 50100111016 
Judul   : IMPLEMENTASI DAKWAH ISLAM PADA SIARAN ONE 
HAFIDZ ONE MOSQUE DI FAJAR TV 
 
 Penelitian ini membahas tentang Implementasi Dakwah Islam Pada Siaran 
One Hafidz One Mosque di Fajar TV”. Terkait dengan orientasi penelitian tersebut, 
peneliti mengajukan 3 permasalahan sebagai fokus penelitian yaitu 1) Bagaimana 
proses produksi siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV? 2) Bagaimana 
implementasi dakwah One Hafidz One Mosque di Fajar TV? Dan 3) Kendala apa saja 
yang dihadapi dalam implementasi siaran dakwah One Hafidz One Mosque di Fajar 
TV. Sedangkan metode penelitian adalah penelitian kualitatif dengan format 
penelitian lapangan (field research). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses produksi siaran One Hafidz One 
Mosque pada Fajar TV melibatkan seluruh elemen Fajar TV yang terkoordinasi 
secara kolektif. Proses produksi siaran One Hafidz One Mosque Fajar TV adalah 
produksi yang dilakukan dalam studio Fajar TV dengan melalui tiga tahapan, yaitu 
pra produksi, pelaksanaan produksi, maupun pasca produksi. Sementara berdasarkan 
tekniknya produksi siaran televisi One Hafidz One Mosque dilakukan secara live, 
video taping dan live on tape. Hasil penelitian ini mendukung teori jurnalistik televisi 
yang dikemukakan oleh Wahyudi dan Fred Wibowo, bahwa proses produksi suatu 
program acara televisi terdiri atas tiga bagian utama, yaitu pra produksi, pelaksanaan 
produksi dan pasca produksi. Implementasi dakwah pada program One Hafidz One 
Mosque adalah penerapan dakwah berkonteks lapangan, yakni kegiatan dakwah yang 
mencanangkan “satu Masjid satu penghafal Al-Qur’an” di Makassar – Sulawesi 
Selatan yang kemudian dipublikasikan ketengah masyarakat melalui Fajar TV. 
Dakwah melalui siaran media televisi mendukung teori dakwah bahwa dalam 
pelaksanaan kegiatan dakwah baik secara personal maupun terorganisir (institusi 
dakwah) diperlukan suatu media dakwah. Terdapat beberapa kendala yang ditemukan 
dalam proses produksi dan publikasi siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV. 
Kendala yang umum terjadi adalah persoalan teknis peliputan dan ketidaksiapan 
narasumber. Kendala pasca produksi adalah kurangnya kesadaran masyarakat untuk 
memberi dukungan pada siaran One Hafidz One Mosque, baik dari masyarakat umum 
maupun masyarakat yang akan menjadi pengiklan di program ini. Hal tersebut terjadi 
karena kurang maksimalnya kerja tim Fajar Tv untuk menyampaikan tujuan program 







A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan teknologi di dunia pertelevisian telah mengantarkan media ini 
dapat menjalankan fungsinya dengan baik, meskipun kadang terdapat informasi yang 
bersifat negatif. Siaran televisi tidak hanya menyampaikan informasi yang mendidik 
pemirsa, tetapi juga dapat menjerumuskan pemirsa dengan berbagai siaran yang tidak 
berkualitas seperti nuansa pornografis, kekerasan simbolik, budaya hedonistik dan 
konsumerisme hingga nuansa mistis pada konstruksi iklan, film atau sinetron dan 
berbagai program siaran televisi lainnya yang dipublikasikan kepada pemirsa. 
Lembaga penyiaran televisi dengan beragam siaran bagi seluruh lapisan 
masyarakat sangat banyak, namun hal ini tidak berbanding lurus dengan upaya 
peningkatan kualitas isi siaran televisi. Mutu siaran pertelevisian dalam hal ini sangat 
ditentukan oleh pengelola pers. Alvin Toffler sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad 
Y. Samantho, mengatakan bahwa peran pers-jurnalistik sangat startegis dan relatif 
sangat menentukan arus budaya, gaya hidup (life style), kehidupan politik, dan 
ekonomi masyarakat dunia.
1
   
Realitas menunjukkan bahwa umat Islam kini memiliki tantangan besar dalam 
dunia media massa, yaitu penyiapan profesional yang handal dalam lapangan media 
                                                          
1
Ahmad Y. Samantho, Jurnalistik Islami; Panduan Praktis bagi Para Aktifis Muslim (Cet. 1. 
Jakarta; Harakah, 2002), h. 54. 
2 
 
serta menciptakan suatu konsep media massa yang berorientasi dakwah islamiyah. 
Ketika kegiatan dakwah dihubungkan dengan media massa, maka akan berarti bahwa 
media tersebut memiliki gaya/format dan isi yang mengarah pada ajakan serta 
motivasi pengamalan religius yang tujuannya pembentukan realitas sosial 
berdasarkan nilai Islam. Agus Sudibyo mengatakan: 
… media-media Islam kita belum sampai pada tahap mencerahkan dan 
membebaskan masyarakat dari berbagai belenggu yang membatasi ekspresi-
ekspresi individu atau kelompok. Media-media Islam baru berhasil mengatasi 
masalah-masalah freedom from, namun belum menjawab masalah-masalah 
freedom for; untuk apa kebebasan media itu digunakan dalam konteks 
kemaslahatan umat.
2
    
Program siaran di bidang keagamaan menjadi program yang fenomenal di 
dunia pertelevisian, sebab program tersebut akan mengangkat image sebuah stasiun 
televisi di ranah publik. Karena itu, stasiun televisi tidak segan menanamkan investasi 
besar untuk program ini, dengan sasaran income yang berlipat pula dari klien 
pengiklan. Namun seperti yang dikemukakan Jalaluddin Rakhmat bahwa pada 
konstruksi pesan siaran televisi umumnya yang ditampilkan cenderung lebih 
bernuansa hiburan dari pada dakwah.
3
   
Masalah yang muncul kemudian terletak pada sulitnya menemukan titik temu 
dualisme, yakni formulasi dakwah via televisi yang subtansial tanpa harus 
meniadakan aspek hiburan di dalamnya. Disinilah terlihat suatu masalah yang 
                                                          
2
Agus Sudibyo, Egosentrisme Media Islam (Jakarta: The Wahid Institute, Gatra-edisi 36 / XII 
29 Juli 2006), h. 4. 
3Ahmad Y. Samantho “Dakwah Di Televisi Lebih Banyak Hiburan Ketimbang Isi”. Blog 
Ahmad Y. Samantho. http://ahmadsamantho.wordpress.com/2012/08/06/dakwah-di-televisi-lebih-
banyak-hiburan-ketimbang-isi/ (akses 22 Oktober 2015).  
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menunjukkan bahwa kegiatan dakwah seolah-olah menjadi stimuli media agar tetap 
eksist di mata khalayak atau sekedar menarik pengiklan melalui upaya peningkatan 
rating program.
4
   
Bertambahnya porsi tayangan keagamaan di televisi tersebut tampaknya tidak 
begitu banyak membawa perubahan pada individu maupun masyarakat. Meski porsi 
program siaran keagamaan bertambah, namun waktu-waktu tayangnya masih berada 
dalam waktu-waktu yang jarang ditonton oleh pemirsa. Meskipun ada beberapa siaran 
keagamaan yang tayang pada waktu-waktu yang sering ditonton oleh pemirsa, tetapi 
hal itu merupakan strategi pengelola media untuk mendapatkan rating yang lebih 
tinggi dari pesaingnya dan juga untuk mendongkrak pendapatannya.
5
   
Kecenderungan ini pun tampak di beberapa stasiun televisi lokal di Sulawesi 
Selatan. Fajar TV sebagai stasiun televisi lokal di Makassar juga menayangkan siaran 
dakwah, dan yang jadi objek penelitian ini adalah siaran “One Hafidz One Mosque di 
Fajar TV”. Program siaran tersebut seperti halnya siaran dakwah pada umumnya 
yang ditayangkan oleh stasiun televisi swasta nasional. Dalam publikasinya, Fajar TV 
menghadirkan para da’i/muballig sebagai narasumber “One Hafidz One Mosque”, 
dengan beragam tema dakwah yang dipresentasikan kepada pemirsa.  
                                                          
4Sakinatudh Dhuhuriyah, “Tayangan Dakwah di Televisi Sekedar Kejar Rating” Blog 
Sakinatudh Dhuhuriyah. http://www.suara-islam.com/read4058--Tayangan-Dakwah-di-Televisi-
Sekedar-Kejar-Rating-.html (akses 22 Oktober 2015).  
5Nurul Yamin, “Dakwahtainment, Potret Dakwah Televisi Masa Kini”. Blog Nurul Yamin. 




Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji 
permasalahan tersebut melalui penelitian berjudul; “Implementasi Dakwah Islam 
Pada Siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini diuraikan ke dalam sub permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses produksi siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV? 
2. Bagaimana implementasi dakwah One Hafidz One Mosque di Fajar TV? 
3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam implementasi siaran dakwah One 
Hafidz One Mosque di Fajar TV? 
 
C. Fokus Penelitian 
Judul penelitian yang diketengahkan adalah “Implementasi Dakwah Islam 
Pada Siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV”. Untuk memperjelas fokus dan 
ruang lingkup penelitian, berikut dipaparkan maksud dari penelitian ini.   
1. Implementasi Dakwah  
Istilah dakwah berasal dari bahasa Arab, yakni        –        –    , yang berarti 
seruan, ajakan, atau panggilan. Syekh Ali Mahfud mendefinisikan dakwah sebagai 
upaya membangkitkan kesadaran manusia di atas kebaikan dan bimbingan, menyuruh 
berbuat ma’ruf dan mencegah perbuatan munkar supaya manusia mendapat 
5 
 
kebahagiaan dunia dan akhirat.
6
 Menurut Asep Syamsul, dakwah adalah 
menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil umat manusia agar menerima 
dan mempercayai keyakinan dan pandangan hidup Islam.
7
 
2. One Hafidz One Mosque di Fajar TV 
One Hafidz One Mosque (satu hafidz satu masjid) adalah salah satu program 
siaran Fajar TV yang bergenre religi / keagamaan. Secara umum siaran ini 
menyajikan dakwah Islam oleh para da’i/muballigh secara langsung di tengah 
masyarakat dengan setting lokasi dalam Masjid yang kemudian diliput oleh crew 
Fajar TV untuk disiarkan kepada khalayak. 
Berdasarkan uraian di atas, maka ruang lingkup penelitian ini berfokus pada 
objek siaran religi One Hafidz One Mosque yang ditayangkan oleh stasiun Fajar TV. 
Hal pokok yang diteliti dari siaran religi tersebut adalah gambaran realitas 
implementasi dakwah dalam siaran Fajar TV. Rentang waktu tentatif yang digunakan 
dalam proses penelitian adalah sekitar dua bulan, sejak observasi awal dan seminar 
proposal dilaksanakan hingga tahap pengujian hasil penelitian ke sidang munaqasyah.  
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka bertujuan menjelaskan hasil bacaan literatur, buku ilmiah dan 
terutama hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan pokok masalah yang akan 
                                                          
6
Enjang AS, dan Aliyuddin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah; Pendekatan Filosofis dan Praktis 
(Bandung: Widya Padjajaran, 2009), h. 3-6. 
7
Asep Syamsul M. Ramli, Jurnalistik Islam; Visi dan Misi Dakwah Bil Qalam (Cet. 1. 
Bandung: Rosdakarya, 2003), h. 5.  
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diteliti. Untuk penelitian lapangan, kajian pustaka bertujuan untuk memastikan bahwa 
pokok masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti lainnya, dan 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses produksi siaran One Hafidz One Mosque di Fajar 
TV 
b. Untuk mengetahui implementasi dakwah One Hafidz One Mosque di Fajar 
TV 
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam implementasi siaran 
dakwah One Hafidz One Mosque di Fajar TV 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoretis hasil penelitian ini diharapakan berguna bagi 
pengembangan ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam, terutama dalam 
kajian tentang konten siaran Islam sebagaimana objek yang diangkat dalam 
penelitian ini, yakni siaran dakwah One Hafidz One Mosque di Fajar TV 
b. Kegunaan praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi 
penyiaran, para da’i, akademisi, dan masyarakat secara umum sebagai 
                                                          
8
Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, h. 13-14. 
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referensi dalam mengoptimalkan kegiatan dakwah/siar Islam melalui 







A. Tinjauan Komunikasi Massa 
1. Definisi Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak dan 
elektronik). Massa dalam arti komunikasi massa lebih menunjuk pada penerima pesan 
yang berkaitan dengan media massa. Dengan kata lain, massa yang dalam sikap dan 
perilakunya berkaitan dengan peran media massa. Karena itu, massa di sini menunjuk 
kepada khalayak, audience, penonton, pemirsa, atau pembaca.
1
 Adapun yang menjadi 
media antara lain: televisi, radio, internet, majalah, koran, tabloid, buku, dan film. 
Joseph Devito seperti dikutip oleh Nurudin, menjelaskan definisi komunikasi massa 
secara terperinci yaitu  
First, mass communication is communication addressed to masses, to an 
extremely large society. This does not mean that the audience include all 
people or everyone who reads or everyone who watches television; rather it 
means an audience that is large and generally rather poorly defined. Second, 
mass communication is communication mediated by audio and or visual 
transmitter. Mass communication is perhaps most easily and most logically 
defined by its; television, radio, newspaper. Magazines, films, books, tapes.
2
  
Pengertian di atas menunjukkan bahwa komunikasi massa merupakan 
komunikasi yang ditujukan kepada khalayak yang sangat banyak, atau biasa disebut 
massa. Tapi ini tidak berarti bahwa massa yang dimaksud adalah orang-orang yang 
                                                          
1
Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa. (Cet. 1; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), 
h. 2 
2
Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 11-12 
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hanya menonton televisi atau membaca koran, melainkan dapat diartikan sebagai 
masyarakat dalam arti luas. 
Disebutkan juga bahwa komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan 
melalui pemancar-pemancar audio dan atau visual. Komunikasi mungkin akan lebih 
mudah dimengerti apabila didefinisikan dengan media penunjangnya, seperti televisi, 
radio, koran, majalah, buku, dan film. Yang lebih spesifik menekankan penggunaan 
media massa adalah dikemukakan oleh Bittner bahwa komuniakasi massa adalah 
pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang.
3
 
Joseph R. Dominick mendefinisikan komunikasi massa sebagai suatu proses 
di mana suatu organisasi yang kompleks dengan bantuan satu atau lebih mesin 
memproduksi dan mengirimkan pesan kepada khalayak yang besar, heterogen, dan 
tersebar. Sementara menurut Severin, Tan dan Wright dalam Liliweri, komunikasi 
massa merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam 
menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak, 




Selanjutnya menurut Wright, komunikasi massa didefinisikan dalam tiga ciri 
sebagai berikut: 
                                                          
3
Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Cet. 28; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 188 
4
Isti Nursih Wahyuni, Komunikasi Massa (Cet.1, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 1-2. 
Lihat juga Alo Liliweri, Memahami Peran Komunikasi Massa Dalam Masyarakat (Bandung: PT. Citra 
Aditya Bakti, 1991), h. 36 
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a. Komunikasi massa diarahkan kepada audiens yang relatif besar, heterogen 
dan anonim. 
b. Pesan-pesan yang disebarkan secara umum, sering dijadualkan untuk 
mencapai sebanyak mungkin anggota audiens secara serempak dan 
sifatnya sementara.  
c. Komunikator cenderung berada atau beroperasi dalam sebuah organisasi 
yang komplek yang mungkin membutuhkan biaya yang besar.
5
 
Menurut Gerbner, komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang 
berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas 
dimiliki orang dalam masyarakat industri adalah pesan yang dikomunikasikan 
melalui media massa pada sejumlah besar orang.
6
 
Menurut Mulyana, komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan 
media massa, baik cetak (majalah, surat kabar) atau elektronik (radio, televisi) yang 
dikelola oleh suatu lembaga atu orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada 
sejumlah besar orang yang tersebar di banyak tempat, anonym dan heterogen. Pesan-
pesannya bersifat umum, disampaikan secara tepat, serentak dan selintas (khususnya 
media elektronik).
7
              
Ahmad Y. Samantho yang mengutip pendapat Jalaluddin Rakhmat, secara 
sederhana mendefinisikan komunikasi massa, bahwa “komunikasi massa adalah 
                                                          
5
Isti Nursih Wahyuni, Komunikasi Massa, h. 2 
6
Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 186 
7
Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar (Cet. 12; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 75 
11 
 
komunikasi melalui media massa, yakni, surat kabar, majalah, radio, televisi dan 
film.
8
 Hal senada dikemukakan Bittner dalam tulisan Darwanto, “komunikasi massa 
adalah pesan komunikasi melalui media massa kepada orang banyak.
9
 
Definisi lain pernah dikemukakan oleh Josep A. Devito sebagaimana dikutip 
oleh Nurdin, bahwa komunikasi massa adalah: 
1) mass communication is communication addressed to masses, to an 
extremely large science. This does not mean that the audiens includes all 
people or everyone who reads or everyone who watches television; rather is 
means an pemirsa that is large and generally rather poorly defined. 2) mass 
communication is communication mediated by audio and/or visual 
transmitter. Mass communication is perhaps most easily and most logically 




Jika diterjemahkan, definisi Josep A. Devito tentang komunikasi massa 
mencakup dua pengertian, yakni:  
1. Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditunjukan kepada massa, kepada 
khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti banyaknya. Ini tidak 
berarti bahwa banyaknya khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua 
orang yang membaca atau semua orang yang menonton televisi dan tidak 
berarti pula bahwa khalayak itu besar.  
2. Komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-
pemancar yang audio atau visual. Komunikasi massa akan lebih mudah dan 
                                                          
8
Ahmad Y. Samantho, Jurnalistik Islami; Panduan Praktis bagi Para Aktifis Muslim (Cet. 1. 
Jakarta; Harakah, 2002), h. 54. 
9
Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan (Cet. 1; Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2007), 
h. 28. 
10
Nurdin, Pengantar Komunikasi Massa (Cet. 1; Rajawalin Press, 2007), h. 11. 
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lebih logis bila didefenisikan menurut bentuknya, televisi, radio, surat kabar, 
majalah, film. 
Media massa televisi meskipun sama dengan radio dan film sebagai media 
massa elektronik, tetapi mempunyai ciri dan sifat yang berbeda, terlebih lagi dengan 
media massa cetak seperti surat kabar dan majalah, untuk itulah dalam 
menyampaikan pesan-pesannya juga mempunyai kekhususan. Media cetak dapat 
dibaca kapan saja tetapi untuk televisi dan radio hanya dapat dilihat sekilas dan tidak 
dapat diulang. 
Televisi dan radio dapat dikelompokkan sebagai media yang menguasai ruang 
tetapi tidak menguasai waktu, sementara media cetak menguasai waktu tetapi tidak 
menguasai ruang. Artinya, siaran dari suatu media televisi atau radio dapat diterima 
dimana saja dalam jangkauan pancarannya (menguasai ruang) tetapi siaranya tidak 
dapat dilihat kembali (tidak menguasai waktu). Media cetak untuk sampai kepada 
pembacanya memerlukan waktu (tidak menguasai ruang) tetapi dapat dibaca kapan 
saja dan dapat diulang-ulang (menguasai waktu).
11
                                                                
2. Karakteristik Komunikasi Massa 
Menurut Effendy komunikasi massa merupakan salah satu dari komunikasi 
yang memiliki perbedaaan signifikan dengan bentuk komunikasi yang lain, karena 
memiliki sejumlah ciri atau karakteristik yang khas,
12
 diantaranya : 
 
                                                          
11
Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, h. 3-4. 
12
Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h.  
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1) Komunikator Terlembaga 
Dalam komunikasi massa, komunikator atau sumber yang menyampaikan 
pesan bukanlah secara personal, namun bersifat melembaga. Lembaga penyampai 
pesan komunikasi massa inilah yang dinamakan media massa, seperti televisi, surat 
kabar, radio, internet. 
2) Pesan bersifat umum 
Dalam proses komunikasi massa pesan-pesan yang disampaikan oleh 
komunikator ditujukan kepada khalayak luas atau masyarakat umum. Dengan 
demikian, maka proses komunikasi massa bersifat terbuka. Hal ini dikarenakan, 
komunikan tersebar di berbagai tempat yang tersebar. 
3) Komunikan Heterogen 
Komunikan atau penerima informasi dalam komunikasi massa bersifat 
heterogen. Hal ini dikarenakan komunikasi massa menyampaikan pesan secara umum 
pada seluruh masyarakat, tanpa membedakan suku, ras, agama serta memiliki 
beragam karakter psikologi, usia, jenis kelamin, tempat tinggal, adat budaya, maupun 
strata sosial. 
4) Media massa bersifat Keserempakan 
Artinya media massa adalah kontak dengan sejumlah besar penduduk dalam 
jarak yang jauh dengan komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya 





5) Pesan yang disampaikan satu arah 
Artinya tidak terjadi satu interaksi antara komunikator dan komunikan secara 
langsung, sehingga komunikator aktif menyampaikan pesan sementara komunikan 
pun aktif menerima pesan namun tidak ada intekasi diantar kedua yang menyebabkan 
tidak terjadinya proses pengendalian arus informasi. 
6) Umpan Balik Tertunda ( Delayed Feedback ) 
Artinya bahwa seorang sumber atau komunikator tidak dapat dengan segera 
mengetahui reaksi khalayak terhadap pesan yang telah disampaikannya. Umpan balik 
dari komunikan atau khalayak dapat disampaikan melalui telepon, email, atau surat 
yang tidak langsung (indirect) diterima komunikator dan proses pengiriman feedback 
membuthkan waktu tertentu (delayed). 
3. Fungsi Komunikasi Massa 
Effendy mengemukakan fungsi komunikasi massa secara umum adalah: 
a. Fungsi Informasi 
Fungsi memberikan informasi ini diartikan bahwa media massa adalah 
penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa. 
b. Fungsi Pendidikan 
Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya, karena media 
massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik. Salah satu cara 
mendidikyang dilakukan media massa adalah melalui pengajaran nilai, etika, serta 




c. Fungsi Memengaruhi 
Fungsi memengaruhi dari media massa secara implisit terdapat pada 
tajuk/editorial, feature, iklan, artikel, dan sebagainya.
13
 
 Fungsi komunikasi massa yang lainnya adalah sebagai berikut: 
1) Pengawasan (Surveillance) 
Sebagai alat bantu khalayak masyarakat guna mendapatkan peringatan dari 
media massa yang menginformasikan tentang ancaman. 
2) Penafsiran (Interpretation) 
Fungsi penafsiran hampir mirip dengan fungsi pengawasan. Media massa 
tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga memberikan penafsiran atau 
tanggapan sementara terhadap kejadian-kejadian penting. Organisasi atau industri 
media memilih dan memutuskan peristiwa-peristiwa yang dimuat atau ditayangkan. 
3) Pertalian (Linkage) 
Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam sehingga 
membentuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang 
sesuatu. 
4) Penyebaran Nilai-Nilai (Transmission of Values) 
Dengan cara media massa yang mewakili gambaran masyarakat itu ditonton, 
didengar, dan dibaca. Media massa memperlihatkan kepaa kita bagaimana mereka 
bertindak dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata lain, media mewakili kita 
dengan model peran yang kita amati dan harapan untuk menirunya. 
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Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 22 
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5) Hiburan (Entertainment) 
Fungsi media massa sebagai fungsi meghibur tiada lain tujuannya adalah 
untuk mengurangi ketengangan pikiran khalayak. 
 
B. Konsep Produksi Siaran Televisi 
Televisi adalah pesawat penerima siaran berupa suara dan gambar. 
Berdasarkan catatan sejarah, Paul Nipkow merupakan seorang ahli dari Jerman yang 
pertama kali mencetuskan teknologi pertelevisian.
14
 Televisi, memiliki karakter 
berbeda dengan media cetak dan radio, dengan akselerasi teknologi audio visual.  
Media massa televisi meskipun sama dengan radio dan film sebagai media 
massa elektronik, memiliki ciri dan sifat yang berbeda dalam menyampaikan pesan-
pesannya jika dibandingkan dengan media cetak. Media cetak dapat dapat dibaca 
kapan saja tetapi untuk televisi dan radio hanya dapat dilihat sekilas dan tidak dapat 
diulang. 
Televisi dan radio dapat dikelompokkan sebagai media yang menguasai ruang 
tetapi tidak menguasai waktu, sementara media cetak menguasai waktu tetapi tidak 
menguasai ruang. Artinya, siaran dari suatu media televisi atau radio dapat diterima 
dimana saja dalam jangkauan pancarannya (menguasai ruang) tetapi siaranya tidak 
dapat dilihat kembali (tidak menguasai waktu). Media cetak untuk sampai kepada 
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Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi; Menjadi Reporter Profesional, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 4-5. 
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pembacanya memerlukan waktu (tidak menguasai ruang) tetapi dapat dibaca kapan 
saja dan dapat diulang-ulang (menguasai waktu).
15
 
1. Fungsi Media Penyiaran Televisi  
Mc Luhan sebagaimana yang dikutip oleh Alex Sobur, menjelaskan bahwa 
media secara umum adalah perpanjangan alat indra manusia. Dengan media manusia 
memperoleh informasi tentang benda, orang, dan tempat yang tidak dialami secara 
langsung. Mc Luhan bahkan menyebut bahwa the medium is the message. Artinya, 
medium saja sudah menjadi pesan, atau yang mempengaruhi khalayak bukan apa 
yang disampaikan oleh media, tetapi jenis media komunikasi dipergunakan, yaitu 
media cetak atau media elektronik. 
Adapun fungsi media penyiaran televisi yang dijelaskan dalam beberapa 
literatur ilmu komunikasi dan jurnalistik,
16
 secara garis besar dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Menyiarkan informasi  
Menyiarkan informasi adalah fungsi pers yang pertama dan utama. Misalnya 
khalayak/pemirsa mengakses program siaran televisi karena memerlukan informasi 
mengenai berbagai hal mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang 
lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain dan lain 
sebagainya. 
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Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 3-4. 
16
Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi (Cet. 7. Bandung; Rosdakarya, 2008), h. 64-65. 
Lihat juga Ahmad Y. Samantho, op. cit, h. 64, dan Hikmat Kusumaningrat dan Purnama 




Sebagai sarana pendidikan massa, media penyiaran televisi memuat tulisan-
tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga khalayak pembaca bertambah 
pengetahuannya. Dalam konteks ini, program siaran televisi yang bertema dakwah 
dapat dikategorikan sebagai sarana pendidikan keagamaan.  
c. Menghibur. 
Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat pers/media penyiaran televisi 
untuk mengimbangi berita-berita berat (hard news) dan artikel yang berbobot. 
Program siaran televisi bersifat hiburan biasanya disebut entertainment, misalnya talk 
show komedian, drama atau sinetron, kuis, dan berbagai bentuk program lainnya yang 
bersifat menghibur pemirsa. 
d. Memengaruhi 
Memengaruhi adalah fungsinya yang keempat yang menyebabkan pers/media 
penyiaran televisi memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi 
mempengaruhi dari program siaran televisi secara implicit terdapat pada berita, 
sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana. Fungsi mempengaruhi khusus 




2. Proses Produksi Siaran Televisi 
Proses  berasal  dari  bahasa  Latin processus yang  berarti  geraknya, 
jalannya, kemajuan, berhasil, perkara; berasal dari procession (bahasa Inggris) yang 
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Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi, h. 64-65. 
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artinya gerakan, maju, prosesi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, proses    
adalah rangkaian tindakan, pembuatan atau pengolahan yang menghasilkan suatu   
produk. Sedangkan produksi adalah barang yang dihasilkan atau kegiatan yang 
menghasilkan suatu barang atau jasa.
18
 
Setiap  media  massa  pasti  memiliki  program  yang  akan  disampaikan 
kepada  masyarakat  luas.  Begitu  juga  dengan  televisi  yang  memiliki  beragam 
program  untuk  disuguhkan  ke  tengah  khalayak  luas.  Program-program  yang 
akan  disuguhkan  itu  sudah  pasti  melalui  berbagai  proses  yang  pada  akhirnya 
terbentuk  satu  program  yang  dapat  dinikmati  masyarakat.   
Proses  dibuatnya program di televisi biasa disebut dengan proses produksi. 
Dimana maksud dari proses  produksi  adalah  sekumpulan  tindakan,  pembuatan  
atau  pengolahan yang terarah dan teratur untuk menghasilkan sebuah produk atau 
program. Produksi televisi merupakan proses pembuatan acara untuk ditayangkan di  
televisi.  Proses  produksi  ini  merupakan  perjalanan panjang yang melewati  
berbagai  tahapan,  melibatkan  banyak  sumber  daya  manusia dengan berbagai 
keahlian, dan berbagai peralatan serta dukungan biaya.  
Merencanakan sebuah produksi program televisi, seorang produser 
professional akan dihadapkan pada lima  hal  sekaligus  yang  memerlukan pemikiran  
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mendalam,  yaitu  materi  produksi,  sarana  produksi (equipment) biaya   produksi 
(financial), organisasi pelaksana produksi, dan tahapan pelaksanaan produksi.
19
 
a. Materi Produksi 
Adalah barang atau material yang akan diproduksi menjadi sebuah tayangan  
yang  layak  siar  dan  layak  jual  sekaligus.  Materi produksi  dapat berupa   apa   
saja,   seperti   kejadian,   pengalaman,   hasil   karya,   benda,  binatang,  dan  
manusia  merupakan  bahan   yang  dapat  diolah  menjadi  produksi yang bermutu.  
b. Sarana Produksi 
Adalah sarana yang menjadi penunjang terwujudnya ide menjadi konkret, 
yaitu hasil produksi. Ada tiga tiga pokok peralatan  yang  diperlukan  sebagai  alat  
produksi,  yaitu  unit  peralatan perekam gambar,   unit peralatan perekam suara, dan 
unit peralatan pencahayaan. Selebihnya berfungsi sebagai peralatan penunjang 
produksi. Seperti alat transportasi untuk produksi luar studio dan unit studio dengan 
dekorasi untuk produksi dalam studio.  
c. Biaya Produksi.  
Seorang  produser  harus  memikirkan  sejauh  mana  biaya  produksi itu  
untuk  memperoleh  dukungan  financial  dari  suatu  pusat  produksi  atau stasiun 
televisi. 
d. Organisasi Pelaksana Produksi.  
Supaya pelaksanaan shooting dapat berjalan   dengan   lancar, produser   harus   
memikirkan   juga   penyusunan   organisasi   pelaksana produksi  yang  serapi-
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rapinya.  Suatu  organisasi  pelaksana  produksi  yang tidak  disusun  dengan  rapi  
akan  menghambat  jalannya  produksi,  berarti kerugian  waktu  dan  uang.  Dalam  
hal  ini,  produser  dapat dibantu dengan asisten produser, Ia mendampingi dalam 
mengendalikan organisasi. Pada   divisi   pemberitaan,   secara   umum   organisasi   
pelaksana produksi  terdiri  dari  direktur  pemberitaan,  produser,  asisten  produser, 
koordinator  liputan,  kameramen,  editor,  pengarah  program,  dan  penyiar berita. 
e. Tahapan  produksi   
Tahapan  produksi terdiri  dari  tiga  bagian  di  televisi  yang  lazim disebut 
Standard Operation Procedur (SOP), yaitu: Pra-Produksi (perencanaan dan 





C. Implementasi Dakwah Melalui Media Televisi 
1. Pengetian Dakwah 
Secara etimologi, dakwah yang berasal dari bahasa Arab; da’a, yad’u, 
da’watann, yang berarti seruan, panggilan, undangan atau doa.21 Dalam konteks 
pengertian bahasa Al-Qur’an menunjukkan beberapa contoh penggunaan kata 
dakwah, antara lain dalam Q.S. Yusuf/12 : 33. 
                   … 
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Sementara pengertian dakwah secara teminologi dapat ditelusuri dari teks Al-
Quran, antara lain; Q.S. Ali-Imran/3: 104.  
                                      
        
Terjemahan :  
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.
23
 
Berdasarkan ayat tersebut dipahami bahwa aktifitas dakwah merupakan upaya 
untuk mengajak manusia kepada jalan Allah secara menyeluruh, baik dengan lisan, 
tulisan, perbuatan sebagai ikhtiar seorang Muslim mengaplikasikan nilai-nilai ajaran 
Islam dalam realitas kehidupan individu, keluarga, dan masyarakat.  
Dakwah secara terminologi, mengandung ragam pengertian. Pakar dibidang 
ilmu dakwah, memberi tafsiran yang beragam tentang apa yang dimaksud dakwah 
dalam segi operasional kegiatannya.Enjang dan Aliyuddin berpendapat; 
Perbedaan yang terdapat pada setiap penjelasan para pakar dan cendikia itu, 
kelihatannya lebih pada aspek orientasi dan penekananan bentuk kegiatannya, 
bukan pada aspek esensinya.
24
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Menurut Moh Natsir, dakwah adalah tugas para muballigh untuk meneruskan 
risalah yang diterima dari Rasulullah SAW. Sedangkan risalah adalah tugas yang 
dipikulkan kepada Rasulullah untuk menyampaikan wahyu Allah yang diterimanya 
kepada umat manusia. Ringkasnya menurut Natsir “Risalah merintis, sedangkan 
dakwah melanjutkan.
25
 Syekh Ali Mahfud memberi penegasan tentang hakikat 
(ontologi) dakwah, yaitu; 
Sebagai upaya membangkitkan kesadaran manusia di atas kebaikan dan 
bimbingan, menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah perbuatan munkar 
supaya mereka mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.
26
 
Dibandingkan dengan pendapat Syekh Ali Mahfud di atas, Sayyid Qutb 
menjelaskan pengertian dakwah secara universal, dengan penegasan kalimat “dakwah 
adalah mengajak atau mendorong orang untuk masuk ke dalam sabilillah, bukan 
untuk mengikuti da’i atau bukan pula untuk mengikuti sekelompok orang”.27  
Dakwah tersebut dalam konteks prosesnya, dapat dilihat pada wilayah empiris 
yang tidak terlepas dari penggunaan sarana atau media tertentu yang digunakan oleh 
para da’i (komunikator). Media sebagaimana bentuk dakwah (bil hal, bil qalam, bil 
yadh, dan sebagainya) yang dimaksud juga diartikan dalam segala bentuknya, misal, 
media cetak surat kabar, radio, majalah, dan khususnya media televisi yang di 
manfaatkan sebagai media dakwah.   
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2. Elemen-Elemen Dakwah 
a. Subjek dan Objek Dakwah 
Subjek Dakwah adalah  pelaku  kegiatan  dakwah  atau  dengan kata lain 
orang yang melakukan dakwah, yang merubah situasi sesuai dengan  ketentuan  
Allah.
28
 Usaha  dakwah  ini  dapat  dilakukan  secara lembaga,   organisasi   atau   
yayasan   dan sebagainya,   dan   orang menyebutnya  Mubaligh  atau  Da’i. 
Menurut  Amin  Ahsan  Ishlahi  bahwa  syarat- syarat  da’i  yang  baik adalah: 
1) Para da’i  bersifat tulus dan ikhlas dalam menyampaikan ajaran Islam serta 
menyakini kebenaran apa yang telah disampaikannya 
2) Para   da’i   tidak   cukup   dengan   bil lisan   dalam   menyebarkan 
agamanya  tetapi  perlu  adanya  perwujudan  tingkah  laku,  karena dasar  
Islam  bukan  sekedar  hafalan,  akan  tetapi  keduanya  harus diwujudkan 
3) Para  da’i  harus  memberikan  kesaksian  pada  agama  yang diyakini 
secara tegas. 
4) Para da’i tidak boleh memihak golongan tertentu. Para  da’i  bila  perlu  
harus  mengorbankan  jiwa  demi  kepentingan syiar agama Islam.
29
 
Sedangkan pengertian objek dakwah adalah penerima dakwah (komunikan / 
mad’u) atau yang  menjadi sasaran yaitu manusia, baik dirinya sendiri maupun orang 
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lain. Objek dakwah  harus  ada  dalam  kegiatan  dakwah  karena  kegiatan  dakwah 
tidak akan pernah ada tanpa adanya objek dakwah.
30
 
Agar  dakwah  berjalan  dengan  lancar maka  objek  dakwah  juga dituntun  
memiliki  persyaratan  seperti mereka  (objek  dakwah)  ingin menjadi  muslim  yang  
baik,  mereka  ingin  meningkatkan  pengetahuan dan  pengamalan,  mereka  ingin  
mendengar  untuk  mengambil  hikmah, mereka ingin mengadakan perbandingan.
31
 
b. Materi Dakwah (Maadatud Dakwah) 
Materi dakwah adalah pesan-pesan atau segala sesuatu yang disampaikan oleh 
subyek kepada obyek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada didalam 





Aqidah secara etimologis adalah ikatan, sangkutan. Disebut demikian karena 
ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Dalam pengertian 
teknisnya adalah iman atau keyakinan. Karena itu aqidah Islam ditautkan dengan 
rukun iman yang menjadi azas seluruh ajaran Islam. 
2) Syari’ah 
Syari’ah bermakna asal syari’at adalah jalan lain ke sumber air. Istilah 
syari’ah berasal dari kata syari’ yang berarti jalan yang harus dilalui setiap muslim. 
Karena itu syari’ah berperan sebagai peraturan-peraturan lahir yang bersumber dari 
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wahyu mengenai tingkah laku manusia. Syariah dibagi menjadi 2 bidang yaitu ibadah 
dan muamalah. Ibadah adalah cara manusia berhubungan dengan Tuhan, sedangkan 
muamalah adalah ketetapan Allah yang langsung berhubungan dengan kehidupan 





Akhlak adalah bentuk jamak dari khuluq yang secara etimologis berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Akhlak bisa berarti positif dan bisa pula 
negatif. Yang termasuk positif adalah akhlak yang sifatnya benar, amanah, sabar dan 
sifat baik lainnya. Sedang yang negatif adalah akhlak yang sifatnya buruk, seperti 
sombong, dendam, dengki dan khianat. 
c. Media Dakwah (Wasilatud Dakwah) 
Menurut Hamzah Ya’qub bahwa media adalah alat obyektif yang menjadi 
saluran, yang menghubungkan ide dengan ummat, suatu elemen yang vital dan 
merupakan urat nadi dalam totalitas dakwah, yang dapat digolongkan menjadi lisan 
atau tulisan, lukisan, audio visual dan perbuatan atau akhlak.
34
  Sedangkan menurut 
penulis, media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan da’i dalam melaksanakan 
dakwahnya.  
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Adapun macam-macam media dari segi bentuknya, menurut Masdar Helmy, 
media dakwah terdiri dari: 
1) Media cetak 
2) Media auditif 
3) Media visual 
4) Media audio visual 
5) Tauladan.35 
d. Metode Dakwah (Kaifiyatud Dakwah) 
Metode dakwah artinya cara-cara yang dipergunakan oleh seseorang da'i 
untuk menyampaikan materi dakwah, yaitu al Islam atau serentetan kegiatan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Salah satu faktor yang menyebabkan sukses dan tidaknya 




Sumber metode dakwah yang terdapat didalam Al-Qur'an menunjukkan 
ragam yang banyak, seperti "hikmah, nasihat yang benar dan mujadalah atau diskusi 
atau berbantah dengan cara yang paling baik". Sebagaimana firman Allah Swt Q.S 
An-Nahl: 125. 
                                  
                        
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.37 
Perlu kita garis bawahi bahwa metode dan teknik dakwah dalam Al-Qur'an ini 
tidak merupakan tuntutan secara terinci, namun secara global. Hal ini memberi 
kemungkinan kepada kita sekiranya dapat menjabarkan secara rinci sesuai dengan 
perkembangan zaman. Sedangkan pokok-pokok metode dan teknik dakwah dalam 
surat An-Nahl ayat 125, dijumpai tiga cara pokok yang dapat dijadikan sandaran bagi 
metode dan teknik dakwah yaitu: 
1) Dakwah Bil-Hikmah 
Hikmah menurut pengertian sehari-hari ialah bijaksana, dan secara hikmah 
menurut pengertian khusus ialah secara ilmiah dan filosofis". Arti hikmah dalam 
bukunya Dzikron Abdullah dalam kitab “Al-Munjudul A'dadi”, hikmah adalah 
pembicaraan yang sesuai dan benar, disebut demikian dikarenakan hikmah itu dapat 
mencegah kebodohan dan hikmah itu dapat diartikan pula sebagai ilmu dan filsafat. 
Sedangkan menurut Muhammad Abduh berpendapat bahwa hikmah adalah 
mengetahui rahasia dan faedah didalam tiap-tiap hal.  
Dari definisi-definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa dakwah bil-
hikmah adalah dakwah dilakukan dengan cara bijaksana, ilmiah filosofis dan arif. 
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Dan dakwah bil-hikmah ini merupakan pedoman pokok bagi berbagai jenis metode 
dan teknik dakwah sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuannya. 
2) Dakwah bil mau'idzah hasanah 
Dakwah dengan mau'idhah hasanah artinya dakwah yang dilakukan dengan 
cara memberi ingat dan nasehat ataupun ceramah. Abi Ja'fah Muhammad Ibnu Jarir 
Ath-Thabari dalam tafsirnya “Jami'ul Bayan” menjelaskan bahwa mau'idzah hasanah 
adalah nasehat-nasehat atau ceramah-ceramah yang indah yang dijadikan Allah SWT, 
sebagai hujjah kitab-Nya kepada mereka. 
Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dakwah dengan cara mau'idhah hasanah ialah dakwah dilakukan dengan cara 
memberi ingat atau nasehat kepada orang lain dengan materi, sikap cara penyampaian 
yang baik agar dapat menjinakkan hati pendengarnya. 
3) Dakwah bil-mujadalah 
Dakwah dengan mujadalah yang sebaik-baiknya, artinya dakwah dilakukan 
dengan jalan mengadakan tukar pikiran yang sebaik-baiknya. 
e. Media Dakwah 
Media  dakwah  adalah segala  sesuatu  yang  dapat  digunakan sebagai  alat  
untuk  mencapai  tujuan  dakwah  yang  telah  ditentukan. Alat   atau   media   ini 
dapat berupa material maupun immaterial, termasuk di dalamnya adalah organisasi,   
30 
 
dana, tempat  dan  juga bahasa.
38
  Masdar  Helmy  membagi  media  dakwah  menjadi  
empat bagian : 
1) Media  Cetak,  seperti  media  massa,  surat  kabar,  majalah,  tabloid, 
bulletin 
2) Media Visual, media yang dapat dilihat seperti lukisan foto,  VCD dan lain 
lain 
3) Media  Audiktif,  yaitu  media  yang  dapat  didengar  seperti  radio, tape. 
4) Media Pertemuan, yaitu segala macam pertemuan seperti, halal bi halal, 
rapat rapat, kongres, konferensi, dan lain lain.
39
 
3. Perspektif Teori Dakwah dan Komunikasi 
Eksistensi televisi dengan segala kelebihan yang menyertainya (dapat 
didengar dan dilihat, daya rangsang sangat tinggi, dan daya jangkauannya yang 
luas),
40
 dapat dimanfaatkan sebagai media komunikasi dakwah. Dalam hal ini, 
program dakwah melalui televisi dipandang sebagai salah satu bagian dari bentuk 
kegiatan dakwah, atau juga berarti dakwah dilihat sebagai kegiatan komunikasi. 
Letak persamaan antara proses dakwah dan proses komunikasi dijelaskan sebagai 
berikut. 
Dakwah menekankan pada proses pemberian motivasi untuk melaksanakan 
pasan dakwah atau ajaran Islam. Berdasarkan definisi yang disampaikan oleh Ali 
                                                          
38
Asmuni Syukir, Dasar Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 1983), h. 16 
39
Masdar Helmy, Problematika Dakwah Islam dan Pedoman Mubaliqh (Semarang: Toha 
Putra 1974 ), h. 19-22 
40
Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, h. 3-4. 
31 
 
Mahfudz di awal pembahasan, setidaknya unsur dan proses dakwah
41
 dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 1.  
Proses Dakwah menurut Ali Mahfudz 
 
 
Sumber: Enjang AS, dan Aliyuddin. Dasar-Dasar ilmu Dakwah; Pendekatan 
Filosofis dan Praktis. Bandung; Widya Padjajaran, 2009 
Unsur dakwah tersebut menunjukkan dan memberikan sebuah pemahaman 
bahwa dakwah memiliki urutan dan unsur atau komponen yang terdiri dari da’i, 
pesan, metode, mad’u dan tujuan yang akan dicapai. Unsur-unsur itu merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Tetapi bila dibedakan berdasarkan proses 
dakwah secara liniear, maka hal itu menyerupai model komunikasi Harold D. 
Lasswell, who, what, channel, whom, effect atau model komunikasi yang mencakup 
source, message, channel, receiver and effect.
42
 
Gambar 2.  
Proses Komunikasi  
 
 
Sumber: Wiryanto. Pengantar Ilmu Komunikasi. Cet. 3. Jakarta: Grasindo, 2006 
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MAD’U METODE PESAN DAI TUJUAN 
RECEIVER SOURCE EFFECT MESSAGE CHANNEL 
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Istilah komunikasi sendiri (communication) berasal dari bahasa latin, yaitu 
communicatio yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata sifatnya communis, 
yang bermakna umum atau bersama-sama. Onong Uchjana mengemukakan bahwa 
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain, 
dengan tujuan memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, 
baik langsung secara lisan, maupun tidak langsung melalui media tertentu.
43
 
Dakwah demikian halnya komunikasi identik dalam konteks maknanya 
sebagai komunikasi manusia. Namun keduanya memiliki dimensi-dimensi dan 
model-model yang beragam, meliputi keseluruhan aktifitas komunikasi manusia 
(human communication) bahkan komunikasi transenden (meta communication). 
Namun, yang menjadi pokok dalam bahasan ini adalah bagaimana tujuan yang 
terkandung dalam suatu komunikasi atau dakwah. 
Tujuan komunikasi yang dimaksud yaitu, memberi tahu atau untuk mengubah 
sikap (attitude), pendapat (opinion), atau perilaku (behavior). Jika ditransformasikan 
ke dalam konteks komunikasi dakwah, maka hal itu merupakan bagian dari tujuan 
dakwah. Hal ini misalnya tertuang dalam definisi dakwah yang dikemukakan oleh 
Syekh Ali Mahfud dan Rusydi Hamka:  
1) sebagai upaya membangkitkan kesadaran manusia di atas kebaikan dan 
bimbingan, menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah perbuatan munkar 
supaya manusia mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.
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2) merupakan kegiatan penyampaian petunjuk Allah kepada seseorang atau 
sekelompok masyarakat, agar terjadi perubahan pengertian, cara berpikir, 
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Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 5.  
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Enjang AS, dan Aliyuddin, Dasar-Dasar ilmu Dakwah, h. 6. 
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pandangan hidup, dan keyakinan, perbuatan, sikap, tingkah laku, maupun tata 




Dalam tataran realitas, proses dakwah lebih menekankan pada 
pengorganisasian dan pemberdayaan sumber daya manusia (khalayak dakwah) dalam 
melakukan berbagai petunjuk ajaran Islam (pesan dakwah), menegakkan norma sosial 
budaya (ma’ruf) dan membebaskan kehidupan manusia dari berbagai penyakit sosial 
(munkar). Hal ini dikemukakan oleh Sayyid Mutawakil sebagaimana dikutip oleh 
Khatib Pahlawan:  
mengorganisasikan kehidupan manusia dalam menjalankan kebaikan, 
menunjukkannya ke jalan yang benar dengan menegakkan norma sosial 
budaya dan menghindarkannya dari penyakit sosial.
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Proses dakwah tersebut lebih menekankan pada sistem dalam menjelaskan 
kebenaran, kebaikan, petunjuk ajaran, menganalisis tantangan problema kebatilan 
dengan berbagai macam pendekatan, termasuk pendekatan terhadap metode media 
agar mad’u mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Dalam hubungan inilah dakwah dapat dielaborasi ke dalam sistem atau mekanisme 
media massa, pada khususnya media penyiaran televisi. 
Umat Islam diharapkan bukan hanya sebagai konsumen media massa. Pada 
gilirannya umat Islam harus mampu pula sebagai produsen, sehingga pengendalian 
informasi dapat dilakukan ke arah yang positif. Peranan umat Islam dalam hal ini 
amat menentukan masa depan peradaban. Dengan berbagai cara serta metode umat 
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Dakwah Profesional (Jakarta: Amzah, 2007), h. 25-26. 
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RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, h. 9.  
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Islam harus dapat menguasai teknologi informasi dengan baik, karena jika tidak maka 











A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Berdasarkan orientasi permasalahan dan sumber data yang akan diteliti, maka 
jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berkonteks lapangan (field 
research). Menurut Burhan Bungin, jenis penelitian kualitatif bertitik tolak pada 
paradigma subjektif fenomenologis yang menekankan alur deskripsi dari induktif ke 
deduktif atau dari data menuju teori.
1
  
Sedangkan menurut Moleong, metode kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.
2
  
Pendekatan penelitian kualitatif dianggap relevan sebab permasalahan 
penelitian ini membutuhkan keterangan data faktual yang bersumber dari lapangan 
peneitian dan penelitian ini tidak sekedar mengedepankan pendekatan terhadap 
sejumlah teori baku sebagai dasar penelitian, melainkan berupaya mengembangkan 
teori-teori yang relevan. 
 
                                                          
1
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 3 dan 28. 
Lihat juga Deddy Mulyana, Metode Penelitian Komunikasi; Contoh-Contoh Penelitian Kualitatif 
Dengan Pendekatan Paraktis (Cet. 1; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007). 
2
Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kulalitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3. 
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2. Lokasi dan Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Redaksi Fajar Tv, Gedung Graha Pena 
Jl. Urip Sumihardjo Makassar. Selain itu lokasi penelitian ini juga terletak di 
beberapa lokasi peliputan siaran One Hafidz One Mosque. Adapun waktu penelitian 
ini dilaksanakan sekitar dua bulan (Oktober-November 2015), terhitung sejak 
observasi/monitoring awal dilakukan pada siaran One Hafidz One Mosque, kemudian 
persentase draf skripsi pada seminar proposal hingga tahap pelaksanaan pengajuan 
hasil penelitian ke sidang munaqasyah. 
 
B. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan bertujuan untuk menjelaskan kerangka pemikiran yang 
digunakan penulis dalam menganalisis objek penelitian atau pendakatan adalah 
disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai 
dengan logika ilmu itu. Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan ilmu 
komunikasi terutama aspek teori penyiaran televisi/komunikasi massa dan ilmu 
dakwah terutama yang membahas dakwah melalui media penyiaran televisi. 
   
C. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data penelitian ini dalam bentuk informasi lisan maupun tulisan untuk 
mengumpulkan data tentang siaran One Hafidz One Mosque di Fajar Tv. Sumber data 
penelitian ini dibagi ke dalam dua kategori, yakni data primer dan data sekunder yang 
dijelaskan sebagai berikut:  
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1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian lapangan (field 
research) yang bersumber dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 
a. Observasi Audio Visual 
Observasi audio visual dalam hal ini adalah suatu proses pengamatan atau 
monitoring terhadap program siaran One Hafidz One Mosque di Fajar Tv. Observasi 
audio visual ini terdiri dari beberapa Unit Analisis (lihat tabel 1) yang dipilih dari 
sejumlah tema per-episode pada siaran One Hafidz One Mosque Fajar Tv. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah camcorder untuk merekam program siaran maupun 
hasil recording audio visual oleh redaksi Fajar Tv yang diperoleh saat meneliti. 
Tabel 1 
Unit Analisis Siaran One Hafidz One Mosque Fajar Tv 
 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan cara melakukan diskusi atau tanya jawab secara 
mendalam (indepth interview) dengan sejumlah informan, yakni redaktur dan 
wartawan Fajar Tv, narasumber/da’i dan seluruh pihak yang terlibat dalam proses 
penyiaran One Hafidz One Mosque Fajar Tv 
No Tema Siaran  Nama Da’i/Muballigh Waktu Publikasi 
1.     
2.     
3.     
4.     
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Isi wawancara yang diharapkan terkait dengan persepsi para informan tentang 
konsep dakwah One Hafidz One Mosque di Fajar Tv. Metode yang digunakan untuk 
memilih informan adalah purposive sampling, yakni menetapkan informan yang 
diwawancarai (lihat tabel 2). Instrumen penelitian yang digunakan antara lain, 
interview guide, tape recorder atau camecorder sebagai alat perekam dalam proses 
wawancara. 
Tabel 2 
Daftar Informan Fajar Tv 
 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah sumber data pendukung penelitian berupa dokumen 
internal dan eksternal. Dokumen internal adalah data kelembagaan Fajar Tv, baik 
berupa profil sejarah, laporan tertulis, riset/monitoring internal lembaga, data data 
grafis maupun statistik dan sebagainya. Dokumen eksternal adalah data yang 
dihasilkan oleh suatu individu atau lembaga tertentu di luar manajemen Fajar Tv, 
seperti artikel/opini tertulis, hasil penelitian, yang relevan dengan objek yang diteliti.  
 
 
No Nama Informan  Profesi/Jabatan Waktu wawancara 
1.   Produser/Asst.Produser   
2.   Koordinator liputan  
3.  Pengarah program/Editor   
4.   Reporter/VJ dan presenter  
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2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang bersumber dari tinjauan pustaka untuk 
mendapatkan keterangan data bersifat teori dari literatur-literatur yang relevan dengan 
materi penulisan ini. Beberapa literatur pustaka yang dimaksud antara lain berupa 
buku ilmu komunikasi terutama yang membahas komunikasi massa/pers, ilmu 
dakwah terutama yang membahas dakwah lewat media, dan beberapa karya tulis 
ilmiah para akademisi yang mengambil objek sejenis dengan penelitian ini. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam peneltian ini dilakukan secara induktif (dari data ke teori), 
yakni berangkat dari data khusus hasil penelitian lapangan berupa proses interpretasi 
data wawancara, data pengamatan dan dokumen yang telah terkumpul, kemudian 
dikorelasikan dengan pendekatan teori yang digunakan untuk menarik suatu 
kesimpulan umum. Tahapan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Metode deskriptif, yakni digunakan untuk menganalisis dan menjelaskan 
gambaran konsep dakwah pada siaran One Hafidz One Mosque di Fajar Tv. 
Sedangkan metode interpretatif, yakni proses analisis yang dilakukan dengan cara 
penafsiran makna dari data lapangan untuk mengungkap dan memahami persepsi 
informan terkait objek permasalahan. 
2. Metode triangulasi teori, yakni proses analisis data dengan cara 
membandingkan temuan data penelitian dengan teori-teori yang relevan dalam upaya 
40 
 
mengembangkan teori komunikasi penyiaran Islam khususnya dakwah melalui media 














A. Profil PT. Fajar Makassar Televisi 
1. Sejarah Berdirinya PT. Fajar Makassar Televisi 
Pelaksanaan otonomi daerah merangsang pemerintah dan masyarakat provinsi 
Sulawesi Selatan untuk menumbuhkembangkan secara optimal potensi sosial dan 
ekonomi daerah, menggali kearifan lokal budaya untuk menuju kehidupan 
masyarakat yang lebih sejahtera dan makmur. Untuk mencapai hal tersebut berbagai 
langkah dapat dilakukan baik pada segi bisnis maupun nonbisnis. Sementara upaya 
peningkatan perikehidupan masyarakat Sulawesi Selatan tersebut tidak lepas dari 
peran serta masyarakat khususnya dalam menyediakan layanan informasi. 
Provinsi Sulawesi Selatan memiliki beragam potensi baik berupa industri 
besar maupun rumah tangga. Selain itu, kegiatan produksi juga termasuk item 
penopang perekonomian. Pertumbuhan kegiatan ini akan semakin pesat jika didukung 
dengan ketersediaan sarana jasa informasi dan publikasi. 
Pasca reformasi membuka semua celah bagi masyarakat untuk mendapatkan 
dan mengakses informasi. Mendapatkan informasi menjadi suatu hak asasi bagi 
masyarakat Indonesia. Namun keterbukaan dan transparansi informasi tersebut tidak 
hanya membawa dampak positif melainkan juga membawa efek negatif yang dapat 
mengubah pola hidup masyarakat khususnya Sulawesi Selatan. 
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Saat ini sejumlah media yang muncul hanya memfokuskan pada pengejaran 
rating yang setinggi-tingginya sehingga televisi nasional tidak jarang mengabaikan 
citra dan kepentingan daerah. Bahkan citra Sulawesi Selatan dan Makassar hasil 
bentukan media nasional sangat negatif. Hal ini dikarenakan media nasional lebih 
mempublikasikan sisi kriminalitas semata.  
Hal ini tentunya menimbulkan efek negatif dan salah satunya yakni 
merosotnya potensi investasi baru di Sulawesi Selatan dan Makassar khususnya. Oleh 
karena itu, perlu adanya suatu lembaga penyiaran televisi lokal yang diharapkan 
mampu menyediakan tayangan alternatif yang setidaknya mengurangi efek negatif 
penyiaran yang dilakukan televisi nasional. Lembaga penyiaran televisi lokal tersebut 
harus mampu membangun sebuah komunikasi yang berkualitas antara masyarakat 
dan pemerintah sehingga juga mendukung jalannya proses demokrasi yang sehat dan 
dewasa. Melalui kehadiran sebuah televisi lokal, proses demokratisasi kehidupan 
dapat ditumbuhkembangkan secara terus-menerus dengan sistem desentralisasi serta 
otonomi daerah sebagai nafas utamanya. 
Atas dasar tersebut, maka lahirlah sebuah gagasan inovatif untuk mendirikan 
PT. Fajar Makassar Televisi sebagai sebuah badan hukum lembaga penyiaran swasta 
yang berbasis stasiun lokal di Sulawesi Selatan dengan nomor akta pendirian 02, 
tanggal 15-09-2005 yang telah disahkan dalam surat Keputusan Menteri Kehakiman 
dan HAM RI Nomor: c-33603.HT.01.01.TH.2005 tentang “Pengesahan Akta 
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Dalam tahap persiapan, Fajar TV menggunakan gedung milik Televisi 
Republik Indonesia (TVRI) stasiun Ujung Pandang dengan status sewa kontrak 
selama dua tahun (Agustus 2004 hingga Agustus 2006). Selain gedung tersebut, Fajar 
TV juga menggunakan menara (tower) antena milik TVRI stasiun Ujung Pandang 
dengan status sewa kontrak dan berakhir bersaman dengan gedung studio tersebut. 
Namun karena pertimbangan tertentu pada pertengahan bulan Mei, studio On 
Air Fajar TV dipindah ke jalan Racing Centre nomor 101 Makassar sedangkan studio 
off air dan produksi menggunakan gedung yang terletak di jalan Hertasning nomor 54 
Makassar. Selain berfungsi sebagai gedung studio off air dan produksi, gedung ini 
juga digunakan sebagai kantor pusat sementara. 
Di awal tahun 2008 tepatnya tanggal 1 Januari 2008, Fajar TV akhirnya resmi 
di-launching dan menempati gedung baru yang terletak di lantai 2 gedung Fajar 
Graha Pena jalan Urip Sumoharjo Makassar dengan fasilitas yang sangat memadai 
karena dilengkapi dengan 1 studio khusus untuk program berita dan talk show dan 1 
studio utama untuk menyelenggarakan program berskala besar. Jumlah karyawan di 
PT. Fajar Makassar Televisi sebanyak 66 orang dengan status sebagai organik, tenaga 
kontrak dan freelance. 
 
                                                          
1
Fajar Makassar Televisi, Sejarah Berdirinya PT. Fajar Makassar Televisi (Data yang 
diperoleh dari redaksi Fajar TV, 10 Januari 2016). 
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2. Data Umum Perusahaan PT. Fajar Makassar Televisi 
Fajar TV adalah stasiun TV yang semakin menggeliat di Sulawesi Selatan. 
Fajar TV merupakan Televisi lokal yang berada dalam jaringan Jawa Pos Grup yang 
tergabung dalam grup JPMC ( Jawa Pos Multimedia Corporation ).  
Fajar TV merupakan televisi lokal yang memuat informasi aktual, hiburan dan 
budaya di Sulawesi Selatan.  Dengan Kekuatan pemancar 20 KW dan dengan SDM 
yang muda, professional serta didukung tenaga manajemen yang sudah 
berpengalaman di dunia media, Maka Fajar TV menjadi inspirasi bagi masyarakat 
maupun pengusaha untuk maju dan berkembang. 
Potensi Sulawesi Selatan dengan jumlah penduduk yang mencapai kurang 
lebih 8 juta jiwa dengan Makassar sebagai pusat pemerintahan dan perniagaan di 
kawasan timur indonesia maka peluang untuk mengembangkan dan memasarkan 
produk sangat efektif melalui teknologi informasi khususnya televisi lokal. Direktur 
Stasiun Televisi yang memiliki motto “Makassar Sebenar-benarnya Makassar” saat 
ini dijabat oleh M. Sahlan Kartono.  
Tabel 4.1 




Diluncurkan 31 Desember 2007 
Jaringan Jawa Pos TV 
Pemilik Harian Fajar dan Jawa Pos Group 
Tokoh penting M. Sahlan Kartono 
Slogan Fajar TV Cess..! (2007-2009) 
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TVna Orang Sulsel (2009-2010) 
News & Kuis (2010-Juli 2010) 
Seratus Persen Sulsel 2010-sekarang 





Kota Makassar, Maros, Pangkep, Barru, Gowa, Takalar, 
Bantaeng, Jeneponto, Bulukumba, Selayar dan Sinjai 
Kantor pusat 
Gedung Graha Pena Jln. Urip Sumohardjo No 20 
Makassar, Sulawesi Selatan 
Akte Pendirian 
Abdul Muin Marsidi,SH  No. 2/15  September 2005 
PENGESAHAN: SK Menteri Kehakiman dan HAM  RI 
Nomor: C-33603.HT. 01.01.TH.2005 
NOMOR NPWP:  02.469.852.4.805.000 
NOMOR SITU: 503/0317/IG-P/11/KPAP 
NOMOR SIUP: 503/0669/TDPPT-P/11/KPAP NOMOR 
IPP (IZIN PENYELENGGARA PENYIARAN) TETAP: 
578 Tahun 2013 
Situs web www.fajar.Tv 
Sumber: olah data dokumen Fajar TV 2016 
 
3. Visi dan Misi PT. Fajar Makassar Televisi 
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa penyiaran televisi swasta, 
Fajar Makassar Televisi memiliki visi menjadi sebuah perusahaan jasa penyiaran 
yang kuat dan sehat untuk menjadi pendorong dan penginspirasi pemberdayaan dan 
peningkatan potensi yang terdapat di daerah sehingga bidang-bidang kehidupan, 
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pendidikan, ekonomi, kebudayaan serta moral di masyarakat akan lebih meningkat 
yang pada akhirnya akan memberikan kesejahteraan kepada masyarakat secara luas. 
a. Visi 
Menjadi sebuah jasa penyiaran yang kuat dan sehat, pendorong, penginspirasi 
pemberdayaan, dan peningkatan potensi daerah sehingga bidang-bidang kehidupan; 
pendidikan, ekonomi, kebudayaan, serta moral masyarakat akan lebih baik yang pada 
akhirnya menyejahterakan masyarakat secara luas. 
b. Misi 
1) Memberikan informasi yang lebih kepada masyarakat  melalui 
peningkatan program-programnya sesuai dengan kondisi masyarakat 
Sulawesi Selatan. 
2) Menjadi mitra bagi masyarakat dan pemerintah daerah dalam rangka 
ikut menyukseskan program-program pembangunan untuk kepentingan 
masyarakat khususnya di bidang; pendidikan, kebudayaan, promosi 
wisata, dan potensi daerah. 
3) Menjadi perusahaan yang berkembang dan sehat, sehingga dapat 
merangsang munculnya bidang-bidang usaha baru semisal; rumah 
produksi dan biro iklan. Sehingga pada akhirnya akan menambah dan 
memperkaya sumber pendapatan daerah. 
4. Tugas Pokok PT. Fajar Makassar Televisi 
Berdasarkan Undang-undang No. 32 tahun 2002 tentang penyiaran, tugas 
pokok Fajar TV adalah sebagai berikut: 
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a. Menyajikan siaran yang harus mengandung aspek informasi, hiburan, dan 
manfaat untuk pembentukan intelektualitas, watak, moral, kemajuan 
bangsa, dan kesatuan serta mengamalkan nilai-nilai agama dan budaya 
Indonesia (Pasal 36 ayat 1). 
b. Menyuguhkan siaran yang wajib memuat sekurang-kurangnya 60 % mata 
acara yang berasal dari dalam negeri (pasal 36 ayat 2). 
c. Menyiarkan iklan siaran niaga sebanyak-banyaknya 20 % (pasal 46 ayat 8) 
dan menyiarkan iklan layanan masyarakat sekurang-kurangnya 10 % (pasal 
46 ayat 9) 
Berdasarkan akta No: 02 tanggal 15-09-2005 yang telah disahkan dalam Surat 
Keputusan Menteri Kehakiman dan Ham RI nomor; c-33603.HT.01.01.TH 2005 
tentang “Pengesahan Akta Pendirian Perseroan”, tugas pokok Fajar TV adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan siaran televisi swasta. 
2) Membuat program dan menyusun acara siaran televisi. 
3) Menyelenggarakan retribusi program acara televisi baik melalui kabel 
maupun hasil produksi swasta atau pemerintah. 
4) Menyelenggarakan siaran niaga dan iklan layanan dan memberikan 
informasi-informasi kepada masyarakat serta menyelenggarakan usaha-
usaha yang terkait dengan penyelenggaran penyiaran televisi.
2
 
                                                          
2
Fajar Makassar Televisi, Sejarah Berdirinya PT. Fajar Makassar Televisi (Data yang 
diperoleh dari redaksi Fajar TV, 10 Januari 2016). 
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5. Fungsi PT. Fajar Makassar Televisi 
Sebagai stasiun televisi yang berbasis lokal/regional Sulawesi Selatan yang 
memfokuskan diri pada program-program acara yang diminati pemirsa di Sulawesi 
Selatan dengan konsep visi acara yang Lokal dan Massal. 
Lokal maksudnya memiliki kedekatan (proximity) secara psikologis maupun 
geografis dengan menggali potensi-potensi budaya, kearifan lokal, potensi daerah, 
dan pariwisata. Massal artinya sedapat mungkin melibatkan berbagai lapisan 
masyarakat dan berbagai pihak yang bersedia berpatisipasi. Beberapa program acara 
yang diproduksi mengandung unsur permainan (games/kuis) yang memiliki 
kedekatan dan atau berkaitan dengan budaya, sosial, dan perikehidupan sehari-hari 
masyarakat Sulawesi Selatan.  
Sebagai sebuah lembaga penyiaran swasta yang juga memiliki fungsi untuk 
menyampaikan informasi dan berita mengingat sebagian pengelola adalah orang-
orang yang berpengalaman dalam dunia jurnalistik untuk menjadi sebuah lembaga 
penyiaran yang bersikap independen, objektif, jujur, dan mampu memberikan 
kontribusi serta berpartisipasi dalam upaya memberdayakan potensi daerah dan 
sumberdaya manusia di Sulawesi Selatan. 
6. Sumber Daya Manusia 
Fajar TV Makassar memiliki sumber daya manusia (SDM) yang kreatif dan 
concern terhadap konten budaya lokal. SDM Fajar TV sangat beragam tingkat 
pendidikannya, mulai dari setingkat SMA hingga Magister dengan kompetensi yang 
dapat diandalkan.Fajar TV secara berkala juga mengikut sertakan SDM-nya dalam 
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berbagai pendidikan dan pelatihan baik yang internal (inhouse training) maupun 
eksternal (seminar, diklat, maupun workshop) oleh pihak luar. Fajar TV juga 
membuka kesempatan magang bagi peserta dari berbagai perguruan tinggi dan juga 
lembaga pendidikan media, yang pada akhirnya jika peserta magang tersebut 
memiliki kompetensi yang cakap dapat dikontrak sesuai keahliannya 
7. Segmentasi Penonton 
1) Usia (Thn): 
 < 14        : 10 % 
14 – 19    : 25 % 
20 – 39    : 50 % 
> 40    : 15 % 
2) Jenis Kelamin 
Pria  : 55 % 
Wanita     : 45 % 
3) Status Ekonomi Sosial 
A  : 5 %          B : 15 % 
C1 : 30%         C2 : 30 % 
D  : 15 %        E : 5 % 
4) Pendidikan Terakhir 
Tamat SLTP  : 5 % 
Tamat SLTA  : 10 % 
Akademi  : 40 % 
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Perguruan Tinggi : 45 % 
5) Pekerjaan : 
PNS/TNI/Polri : 5 %  
Pegawai Swasta : 25 % 
Wiraswasta  : 20 %  
Pensiunan  : 5 % 
Pelajar  : 15 %  
Mahasiswa  : 20 % 
Ibu Rmh Tangga : 10 % 
6) Berdasarkan status sosial pemirsa televisi dibagi menjadi 3 kategori/kelas 
a) Kategori High Class (A,B): Kategori ini merupakan komunitas orang 
yang mempunyai status sosial/ pekerjaan tinggi seperti Pengusaha/Boss, 
Orang Kaya dll. 
b) Kategori Medium Class (C,D): Kategori ini merupakan komunitas orang 
yang mempunyai pekerjaaan sedang seperti mahasiswa,pelajar, pegawai, 
TNI/Polri, wiraswasta, dll. 








8. Program Siaran 
a. Kategori Siaran 
Program siaran Fajar TV dapat dikategorikan ke dalam tiga jenis program, 
yaitu program news (berita), entertainment (hiburan) dan program religi sebagaimana 
uraian tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Program Siaran Fajar TV 
Kategori siaran Nama siaran 
News  
1. Kareba Siang 
2. Kareba Petang 
3. Kareba Malam 
4. Kareba Bisnis 
5. Kareba Politik 
6. Kareba Polisi 
7. Kareba Bugis – Makassar 
8. Sportifa 
9. Meja Redaksi 
10. Global Tekhno 
11. Features 
12. Wakil Rakyat 
Enterainment  
13. Komunitas 
14. IMB (Musik Indonesia & Barat) 
15. Smile Home Shopping 
16. Foodie (siaran Relay) 
17. Stasiun Dangdut (relay JTV) 
18. SPADA (Selamat Pagi Daeng) 
19. Baji'na Pellenga 
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20. Makbicara (Makassar Bicara) 
21. DHD (Dendang Hits Daerah) 
22. Sarrabba (Siaran Radio Begadang) 
23. Musisi (Musik Informasi) 
24. Tala Sampulo 
Religi  
Adalah salah satu program yang akan memberikan 
pengetahuan kepada pemirsa Fajar TV tentang keutamaan Al 
Quran, dan makna yang terkandung di dalamnya, dan agar 
pemirsa Fajar TV dan masyarakat luas turut mencintai Al 
Quran 
25. One Hafidz One Mosque 
26. Jendela Hati 
27. Al Qur'anul Karim 
 
b. Persentase Program Acara 
1) Berita    : 33,5% 
2) Pendidikan-Kebudayaan : 10% 
3) Agama    : 5 % 
4) Olahraga   : 3% 
5) Hiburan dan Musik  : 33,5 % 







B. Proses Produksi Siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV 
Proses produksi siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV pada umumnya 
sama dengan proses produksi siaran di media penyiaran televisi lainnya. Proses 
produksi siaran tersebut ditentukan oleh sumber daya manusia di dalamnya, baik 
secara personal maupun kolektif dalam struktur manajemen Fajar TV. 
Setiap elemen dalam manajemen Fajar TV terstruktur secara hirarkis mulai 
dari manager program dan produksi, program director, video editor, koordinator 
liputan, produser, reporter, dan newscaster: Proses produksi televisi adalah kerja team 
work. Jadi tugas utama dalam produksi televisi adalah bekerja dengan orang lain, baik 
yang berada di depan kamera ataupun yang berada di belakang.
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Senada dengan pendapat di atas produser juga mengemukakan bahwa dalam 
proses produksi Siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV melibatkan seluruh tim. 
Pada saat membuat program televisi, seluruh profesi baik produser, editor, quality 
control dan lainya harus mengikuti prosedur yang biasa dilakukan agar menghasilkan 
program televisi yang berkualitas. Membuat program televisi akan melewati tahapan 
yang sangat sulit, panjang dan melibatkan banyak orang. 
Tingkat kesulitan juga bervariasi berdasarkan beban kru produksi, peralatan, 
pengisi acara (narasumber) dan lokasi pelaksanaan produksi dieksekusi. Adapun 
panjangnya proses produksi televisi berdasarkan tahapan perencanaan sampai siap 
tayang, yang harus dilakukan dengan team work (kerjasama tim) yang solid.
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Dengan demikian dalam proses produksi siaran One Hafidz One Mosque pada 
Fajar TV melibatkan seluruh elemen Fajar TV yang terkoordinasi secara kolektif. 
Seperti yang dikatakan oleh informan bahwa produksi televisi bukan pekerjaan 
individual tetapi pekerjaan tim. Demikian pula pada aspek teknis, peralatan produksi 
yang digunakan Fajar TV pada umumnya sama dengan peralatan produksi pada 
stasiun televisi lainnya. Berdasarkan keterangan informan menjelaskan beberapa 
peralatan produksi yang digunakan di Fajar TV,
5
 antara lain sebagai berikut: 
1. Kamera. Semua jenis camera video pada prinsipnya bekerja dengan cara yang 
sama yaitu mengubah gambar optik yang di hasilkan oleh lensa mennjadi 
sinyal elektronik yang dinamakan sinyal video. Sinyal ini akhirnya diubah 
kembali oleh pesawat televisi menjadi gambar yang bisa di lihat oleh pemirsa. 
2. Lensa adalah bagian dari yang terpenting dari camera. Lensa memiliki bagian 
pandangan tertentu dan menghasilkan gambar optik yang di teruskan ke 
permukaan tabung. Ada bermacam jenis lensa - lensa wide angle, lensa 
standar, lensa tele akan tetapi yang biasa dipergunakan pada camera video 
adalah lensa zoom. 
3. Alat penyangga kamera sangat penting untuk kestabilan gambar. Dengan 
menggunakan treepode dan dolly atau pedestall. Kita bisa menggerakkan 
camera di lantai studio secara luwes, ,membalik ke arah lain, menaikkan 
camera atau menurunkannya, mengikuti obyek yang bergerak dengan stabil 





4. Lighting (lampu filter, dimmer, reflektor) sangat penting. Tanpa penyinaran 
yang baik, camera yang canggih sekalipun tak akan mampu menghasilkan 
gambar yang baik. Sebaliknya penataan lighting tak akan bisa membantu kita 
memperoleh gambar yang diinginkan. Apabila camera tidak bisa melihat 
dengan baik. Tujuan lighting  supaya  camera  video cukup mendapatkan 
cahaya untuk melihat obyek untuk mendapatkan kesan adanya ruang waktu 
dan suasana dari suatu adegan
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Selain aspek teknis yang diurai di atas terdapat peralatan teknis lainnya dalam 
mekanisme produksi siaran Fajar TV. Peralatan yang dimaksud antara lain berupa; 
Video cassette recorder (VCR); alat perekam caset video; Camera control unit 
(CCU); alat untuk mengatur camera serta mencocokkan camera dengan peralatan 
lain, pengatur komposisi warna, video level dan diafragma; Time base corrector; 
untuk mengoreksi kesalahan – kesalahan hasil rekaman, menstabilkan sinyal video 
dari VCR apabila di transfer ke peralatan lainnya; Switcher; vision mixer atau di sebut 
juga special effects generator, untuk membuat perpindahan gambar dari satu sumber 
video ke sumber video lain, menciptakan special effects, memilih gambar dari satu 
sumber untuk di rekam (on air)
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Suatu program acara televisi memerlukan perencanaan dan pertimbangan 
yang matang untuk dapat diproduksi. Mulai dari materi yang menarik, tersedianya 
sarana dan biaya, serta organisasi pelaksana. Suatu produksi program yang 





melibatkan banyak peralatan, orang dan biaya yang besar memerlukan suatu 
organisasi yang rapi agar pelaksanaan produksi jelas dan efisien.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan produser Siaran One Hafidz One 
Mosque,
8
 menjelaskan secara detil tentang proses produksi Siaran One Hafidz One 
Mosque Fajar TV dalam tiga tahapan sebagaimana uraian berikut: 
1. Pra Produksi  
Dalam proses produksi Siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV`, terdapat 
beberapa tahapan yang dilalui. Tahapan-tahapan tersebut dianggap penting dan 
berpengaruh terhadap hasil siaran yang akan ditanyangkan. Adapun tahapan tersebut 
antara lain: 
a. Tim produksi Fajar TV mengadakan rapat untuk menentukan tema dan 
materi siaran One Hafidz One Mosque.  
b. Menentukan Narasumber. Tahap ini merupakan tahap yang sangat penting 
karena narasumber yang akan ditampilkan harus dipilih berdasarkan syarat 
terutama memahami secara mendalam tentang dakwah dan ajaran Islam. 
c. Seluruh tim produksi harus mempersiapkan sarana dan prasarana produksi 
siaran One Hafidz One Mosque. 
Setelah melalui tahapan di atas maka selanjutnya proses produksi 
dilaksanakan. Pada tahapan pra produksi lebih menekankan konsep perencanaan 
karena kata kunci untuk memproduksi atau membuat program adalah ide atau 
gagasan inilah yang kemudian diwujudkan melalui produksi. 




2. Pelaksanaan Produksi 
Proses menyiarkan berita televisi cukup rumit. Hal ini disebabkan tim 
produksi yang terlibat cukup banyak.. Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan 
Fajar TV dalam memproduksi siaran One Hafidz One Mosque: 
a. Tim produksi siaran melaksanakan fungsinya sesuai agenda, menyusun 
naskah dan menentukan gambar. Pada proses ini, produksi One Hafidz 
One Mosque Fajar TV umumnya dilakukan secara indoor. 
b. Proses editing redaksi oleh produser. Materi liputan tidak langsung 
dipublikasi (kecuali siaran live) melainkan di edit terlebih dahulu oleh 
produser program dengan menyunting materi siaran yang dianggap tidak 
memenuhi kaidah jurnalistik, kode etik jurnalistik dan regulasi penyiaran 
televisi (standar penyiaran KPI-P3SPS). 
c. Proses Dubber atau Voice over. Pada tahap ini memerlukan keahlian 
khusus bagian audioman yang menyunting suara dan gambar hasil liputan 
oleh tim produksi Siaran One Hafidz One Mosque Fajar TV.  
d. Tahapan teknis juga dilengkapi dengan tahap taping presenter by MCR 
and Kampers di Studio, hingga proses editing by editor dan grafis 
e. Pada tahap akhir, materi siap tayang on Playlist MCR. 
Berdasarkan tahap pelaksanaan produksi siaran One Hafidz One Mosque Fajar 
TV di atas, berikut digambarkan setting pada saat liputan siaran One Hafidz One 




















1) K1 : Angle Medium Close Up (kamera fokus kepada Narasumber) 
2) K2  : Wide (kamera yang mengambil gambar keseluruhan) 
3) K3 : Angle Medium Close Up (kamera fokus kepada host acara) 
4) Submixer berfungsi untuk mengelola/mengontrol video yang diterima dari 
cameramen dan juga audio untuk dikelola agar menghasilkan suara/audio 
yang jernih/ yang diinginkan. 
5) Master Control berfungsi untuk menggabungkan viedo/audio dari 



















yang berjalan nantinya. Master control juga berfungsi untuk memasukkan 
bumper in atau bumper out. 
6) Transmisi adalah hasil dari master control akan diteruskan ke transmisi 
yang akan dipancarkan kepemancar yang akan diteruskan sinyalnya ke 
TV-TV pemirsa 
7) Typing tidak membutuhkan submixer tetapi hanya membutuhkan proses 
editing  
3. Pasca Produksi  
Pasca produksi menitikberatkan kepada proses evaluasi atau preview yang 
bertujuan untuk menggoreksi hasil produksi siaran One Hafidz One Mosque. 
Beberapa hal yang dilakukan oleh Fajar TV pasca produksi antara lain Preview 
taping One Hafidz One Mosque di studio, Preview hasil editing, Rapat evaluasi tim.
9
  
Hasil penelitian sebagaimana uraian di atas sejalan dengan teori jurnalistik 
televisi yang dikemukakan oleh Wahyudi dan Fred Wibowo pada pembahasan 
terdahulu (Bab Tinjauan Teoretis), bahwa proses produksi suatu program acara 




Menurut informan, berdasarkan tempatnya yang dimaksud dengan proses 
produksi siaran One Hafidz One Mosque Fajar TV adalah produksi yang dilakukan 
                                                          
9
 Muhammad Affandi, 30 tahun, Produser Siaran One Hafidz One Mosque Fajar TV. 
Wawancara, Makassar 2 April 2016 
10
J.B Wahyudi, Teknologi Informasi dan Produksi Citra Bergerak (Jakarta: PT. Gramedia 
Lintas Inti Nusantara, 2001 ),  h.75 dan Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi (Yogyakarta: 
Pinus, 2007), h. 23.  
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dalam studio Fajar TV. Sementara berdasarkan tekniknya produksi siaran televisi One 
Hafidz One Mosque dilakukan secara live, video taping dan live on tape.
11
  
Mekanisme produksi siaran One Hafidz One Mosque Fajar TV melalui proses 
yang sistematis dan prosedural sesuai aturan yang ditetapkan manajemen Fajar TV. 
Menurut informan setiap divisi dalam manajemen Fajar TV memiliki prosedur 
standar operasional (SOP). Misalnya SOP bagi Produser Fajar TV, yakni melakukan 
koordinasi dan mengontrol produksi program, bertanggung jawab pada semua aspek 
produksi dari pra hingga pasca produksi. 
Berdasarkan urian di atas mengenai proses produksi Siaran One Hafidz One 
Mosque di Fajar TV, pada dasarnya memiliki sebuah runtutan atau tahapan kegiatan 
yang tidak jauh berbeda dengan metode produksi pada media televisi lainnya. Intinya, 
setiap program One Hafidz One Mosque, diproduksi melalui tahapan-tahapan yang 
saling berkaitan. Hal demikian sejalan dengan pendapat Wahyudi dan Fred 
Wibowo,
12
 bahwa setiap program televisi memiliki tiga tahapan utama yang terdiri 
dari proses pra produksi, pelaksanaan produksi, maupun pasca produksi. 
 
C. Implementasi Dakwah Pada Siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan informan, diketahui 
gambaran tentang implementasi dakwah pada siaran One Hafidz One Mosque di Fajar 
TV. Implementasi dakwah pada siaran tersebut diawali dengan kajian tentang latar 
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J.B Wahyudi, Teknologi Informasi dan Produksi Citra Bergerak,  h.75 dan Fred Wibowo, 
Teknik Produksi Program Televisi, h. 23.  
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pemikiran Fajar TV mengkonstruksi siaran One Hafidz One Mosque. Pembahasan 
selanjutnya adalah mengidentifikasi bentuk pelaksanaan dakwah pada siaran One 
Hafidz One Mosque di Fajar TV dan mencermati sejauhmana respon masyarakat 
(audiens) tentang siaran tersebut.   
1. Latar Pemikiran pada siaran One Hafidz One Mosque 
Fajar TV adalah salah satu stasiun televisi lokal di Makassar Sulawesi 
Selatan. Berdasarkan karakteristik atau ciri khas pesan siarannya, Fajar TV dominan 
mengangkat konten budaya-budaya lokal di Sulawesi Selatan, selain juga memuat 
ragam informasi lainnya baik dibidang politik, ekonomi, pendidikan, hiburan dan 
terutama konstruksi siaran religius “One Hafidz One Mosque”. 
Nama “One Hafidz One Mosque” sebelumnya adalah One Masjid One Hafidz 
yang diambil dari tiga bahasa yaitu One berasal dari bahasa Inggris, Masjid yang 
berasal dari bahasa Indonesia, sedangkan Hafidz berasal dari bahasa Arab yang 
berarti penghafal al-Qur’an. Berikut adalah gambaran umum tentang proses produksi 
siaran One Hafidz One Mosque Fajar TV. 
Berkaitan dengan siaran One Hafidz One Mosque, menurut beberapa informan 
terdapat beberapa latar pemikiran sehingga siaran tersebut dikonstruksi sebagai 
program religius Fajar TV.  
Hasil wawancara dengan Abu Thoriq, menuturkan bahwa sejarah tentang 
program One Hafidz One Mosque diilhami oleh ustadz Mansyur dan beberapa 
anggota Darul Qur’an yang telah menulis konsep One Day One Ayat. Ide tersebut 
kemudian dilanjutkan oleh salah satu dokter di Jawa Barat dengan istilah One Day 
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One Juz. Atas dasar kedua konsep tersebut (One Day One Ayat dan One Day One 
Juz), maka Fajar TV berinisiasi mewujudkan melalui program siaran One Hafidz One 
Mosque. Selanjutnya Abu Thoriq menjelaskan:  
Saya bilang kenapa terlambat sekali pekerjaannya seperti ini ? Saya justru 
mau-mau saja One Hafidz One Mosque, yang berarti satu Hafidz untuk satu 
Masjid supaya aman untuk mewujudkan One Day One Juz dan One Day One 
Ayat dalam waktu yang bersamaan, otomatis arahnya kesitukan, menurut 
pikiran saya begitu. Sambil sama-sama kita berupaya menanamkan rasa malu. 
Suatu keluarga itu harus ada penghafal Al-Qur’an itu yang sama sama kita 
upayakan tanamkan budaya malu di dalam suatu keluarga jika tidak ada 
penghafal Al-Qur’an.13 
Menurut Abu Thoriq, adalah suatu keistimewaan jika dalam suatu keluarga 
ada seorang penghafal Al-Qur’an. Sebab itu program One Hafidz One Mosque 
diharapkan dapat diwujudkan pada semua masyarakat Indonesia khususnya di 
Makassar. Jadi tujuan inti dari program tersebut adalah mewujudkan target satu 
Masjid satu penghafal Al-Qur’an. 
Kita berharap kedepannya bukan hanya umaroh saja ulil amri atau umaroh, 
tapi semua tatanan masyarakat kita untuk bercita-cita mewujudkan hal itu. 
Kita harapkan suatu masa nanti apabila singgah di suatu masjid di wilayah 
Makassar dan juga diupayakan di wilayah Sulawesi Selatan bahwa imam-
imam kita itu menjadi penghafal Al-Qur’an … sebab merekalah orang orang 
yang dimuliakan oleh Allah Swt. Merekalah pilihan Allah Swt karena dalam 
diri mereka dapat tersimpan Al-Qur’an yang merupakan kitab Allah dan 
menjadi petunjuk bagi umat manusia.
14
 
Dari perspektif yang lain Sartika Muchtar menuturkan, dasar pertimbangan 
dari program siaran One Hafidz One Mosque adalah realitas masyarakat Makassar 
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Abu Thoriq (46 tahun), Presenter Siaran One Hafidz One Mosque Fajar TV.Wawancara, 
Makassar 5, Januari 2016 
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Abu Thoriq (46 tahun), Presenter Siaran One Hafidz One Mosque Fajar TV.Wawancara, 
Makassar 5, Januari 2016  
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yang menjadi audiens Fajar TV adalah mayoritas beragama Islam. Karena itu siaran 
Fajar TV perlu menyiarkan program bergenre religius sebagai bentuk transformasi 
pendidikan keagamaan untuk khalayak seperti orientasi One Hafidz One Mosque.     
… ada hal yang fundamental yang kita ketahui bahwa agama adalah tiang dari 
segala kegiatan sehingga harus menciptakan program-program kerohanian, 
nah di Sul Sel kan dominan masyarakat muslim yang tentunya kita harus 
mengangkat hal itu, merupakan proses pembelajaran secara keagamaan 
maupun kerohanian terutama melalui program. Kita punya program utama 




Berdasarkan keterangan wawancara di atas, diketahui bahwa Fajar TV 
memiliki ruang khusus untuk itu menyiarkan konten siaran religius seperti One 
Hafidz One Mosque. Latar pemikiran siaran One Hafidz One Mosque dipahami 
sebagai bentuk respon Fajar TV terhadap isu sosial yang marak di masyarakat tentang 
perlunya upaya pembangunan karakter generasi (anak-anak). Hal ini diungkapkan 
oleh Sartika Muchtar dalam wawancara:  
… Indonesia saat ini lagi marak-maraknya membuat program membangun 
karakter anak-anak, salah satu melakukan cara atau pemberdayaan karakter 
anak sejak dini bisa melalui program One Hafidz One Mosque. Karena proses 
pendidikan karakter anak dapat dimulai dari masjid (One Hafidz One 
Mosque), jadi mereka belajar agama dan karakter disitu sehingga akan lahir 
generasi–generasi bertanggungjawab dan berakhlak. Jadi tidak hanya sekedar 
kecerdasan mereka dibangun tetapi juga karakter kerohanian … memberi tahu 
kepada mereka bahwa inilah jalan yang lurus sejak dini … Makanya program 
ini ada dan disambut baik oleh masyarakat di Sul Sel tentunya. Ini membawa 
pengaruh besar pendidikan anak-anak kita tentunya.
16
 
                                                          
15
Sartika Muchtar (28 tahun), Produser One Hafidz One Mosque Fajar TV.Wawancara, 
Makassar 8, Januari 2016  
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Sartika Muchtar (28 tahun), Produser One Hafidz One Mosque Fajar TV. Wawancara, 
Makassar 8, Januari 2016   
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Dari keterangan Sartika Muchtar tersebut diketahui bahwa sasaran utama 
program One Hafidz One Mosque adalah kalangan anak-anak dan remaja. Demikian 
diungkapkan oleh Taufik Arsyad dalam wawancara, bahwa siaran One Hafidz One 
Mosque dilatarbelakangi karena kekhawatiran pihak Fajar TV tentang kurangnya 




Sejalan dengan uraian tersebut Rahmat mengemukakan bahwa program siaran 
One Hafidz One Mosque adalah acara yang bertujuan untuk mendidik anak-anak 
sejak dini dan memberikan pedoman tentang masalah agama.
18
 Dalam pandangan lain 
Syahrir mengatakan bahwa latar belakang dari program siaran One Hafidz One 
Mosque adalah sebagai respon atas realitas masyarakat yang cenderung terjebak 
dengan urusan duniawi dan melupakan akhirat. Karena itu konten siaran religi perlu 
disiarkan di Fajar TV, seperti One Hafidz One Mosque yang sengaja disiarkan sore 
hari agar masyarakat dapat menonton acara ini sekeluarga dan memberikan lebih 
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Taufiq Arsyad (36 tahun), Produser One Hafidz One Mosque Fajar TV. Wawancara, 
Makassar 7, Januari 2016   
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Syahrir (32 tahun), Produser One Hafidz One Mosque Fajar TV. Wawancara, Makassar 8, 
Januari 2016    
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2. Implementasi dakwah pada siaran One Hafidz One Mosque 
Pada dasarnya implementasi dakwah pada program One Hafidz One Mosque 
adalah penerapan dakwah berkonteks lapangan, yakni kegiatan dakwah yang 
mencanangkan “satu Masjid satu penghafal Al-Qur’an” di Makassar – Sulawesi 
Selatan. Namun untuk mencapai efektifitas dan efisiensi kegiatan dakwah tersebut, 
maka konsep One Hafidz One Mosque ini perlu dipublikasikan ketengah masyarakat 
melalui media televisi.  
Konsep inilah yang kemudian dikonstruksi pihak Fajar TV sebagai salah satu 
siaran religi. Temuan data lapangan tersebut mendukung teori dakwah bahwa dalam 
pelaksanaan kegiatan dakwah baik secara personal (da’i atau komunikator) maupun 
terorganisir (institusi dakwah) diperlukan suatu media dakwah. Jika ditelaah secara 
teoretis dan empiris, proses pelaksanaan dakwah mencakup beberapa komponen,
19
 
yaitu da’i (komunikator), materi dan metode dakwah, media dakwah, mad’u 
(komunikan) dan tujuan yang akan dicapai. 
Dalam proses pelaksanaan program siaran One Hafidz One Mosque juga 
terdapat komponen dakwah tersebut di atas, yaitu keberadaan para pelaksana program 
(Tim Fajar TV), da’i dan presenter (host) sebagai narasumber, tema siaran atau materi 
dakwah, audiens atau mad’u yang berinteraksi melalui telepon dan respon masyarakat 
atas program siaran One Hafidz One Mosque. Berikut adalah uraian tabel tentang 
komponen dakwah dalam program siaran One Hafidz One Mosque.  
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Komponen dakwah dalam program siaran One Hafidz One Mosque 
 
Komponen Program Deskripsi 
Pelaksana  All Team yang berkompeten di divisi masing-masing 
Tema siaran Relevansi tema dengan kondisi saat ini 
Narasumber  1. Presenter atau host yang berkompeten dibidang 
agama (Ustadz Abu Thoriq) 
2. Narasumber dengan kriteria atau kompeten 
dibidang keilmuannya. 
Audiens  1. Orangtua murid 
2. Para ulama/Da’i/Muballigh 
3. Pemirsa / Penonton 
Tujuan Transformasi pendidikan agama dan upaya 
membangun karakter anak melalui program Tahfidz 
Al-Qur’an 
 
a. Pelaksana Program 
Hasil wawacara dengan Sartika Muchtar, mengatakan bahwa dalam proses 
produksi siaran One Hafidz One Mosque, semua tim Fajar TV terlibat. Dengan kata 
lain mekanisme kerja produksi siaran Fajar TV dilakukan secara kolektif dan 
terkoordinasi atau mereka selalu bekerja secara tim. Hal tersebut karena program 
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siaran Fajar TV dominan siaran live atau liputan langsung di tempat peristiwa dan 
hanya di waktu tertentu saja dilakukan typing yang bersifat insidentil.
20
 
Misalnya pada saat terjadi gangguan teknis atau narasumber tidak datang, 
maka dilakukan proses pemutaran hasil record ataupun typing. Sejalan dengan 
informasi tersebut, Suriadi mengatakan bahwa proses produksi siaran One Hafidz 
One Mosque melibatkan all crew Fajar TV dan dipandu oleh presenter/host yaitu 




b. Tema Siaran 
Pada dasarnya program siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV 
mengangkat tema tentang keutamaan membaca Al-Qur’an sebagai pedoman utama 
bagi umat Islam. Selain itu program ini berupaya mentransformaskan pesan kepada 
khalayak tentang pentingnya menghafal Al-Qur’an. Hal ini seperti yang dikemukakan 
oleh Ustadz Abu Thoriq:  
… bersifat penyampaian agar masyarakat mengetahui bahwa ada program 
yang seperti ini serta materi-materi penyampaian dari para penghafal Al-
Qur’an adalah hanya terfokus dan terbatas pada keutamaan Al-Qur’an dan 
keutamaan para penghafal Al-Qur’an supaya publik itu tahu dan bersemangat 
untuk berhidmat kepada para penghafal Al-Qur’an.22 
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Sartika Muchtar (28 tahun), Produser One Hafidz One Mosque Fajar TV. Wawancara, 
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Suriadi (42 tahun), Head Order One Hafidz One Mosque Fajar TV. Wawancara, Makassar 
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Abu Thoriq (46 tahun), Presenter Siaran One Hafidz One Mosque Fajar TV. Wawancara, 
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Pertimbangan lain dalam menentukan tema siaran One Hafidz One Mosque 
adalah faktor agenda publik atau isu-isu sosial kontemporer. Hal ini seperti yang 
dikemukakan oleh Ahmad Fuad Hasan dalam wawancara: 
… pertimbangan tema yang diambil berdasarkan topik yang sedang hangat di 
kalangan masyarakat, diambil berdasarkan isu yang lagi hangat di masyarakat 
khususnya di Makassar dan juga hal-hal yang berhubungan dengan 
pentingnya menghayati dan mengamalkan ayat-ayat Al-Quran sebagai 
pedoman hidup sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan di masyarakat 
yang jawabannya terdapat di dalam Al-Qur’an.23 
Sejalan dengan pendapat di atas, Suriadi mengemukakan bahwa tema siaran 
One Hafidz One Mosque di Fajar TV dipilih berdasarkan realitas kehidupan sehari-
hari umat Islam dengan tetap berpegang pada Al-Quran dan Hadits. Karena itu daam 




Rahmat menuturkan pendapatnya bahwa pertimbangan pertama dalam 
menetukan tema siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV adalah nilai edukasi dan 
kebermanfaatan siaran tersebut bagi khalayak.  
… seberapa besar manfaatnya itu dulu yang kita lihat. Jangan hanya sekedar 
numpang tenar jadi kita harus berusaha bagaimana membuat program acara 
itu memberikan manfaat besar, tentunya adalah proses edukasi kepada 
masyarakat, kita mau ada imbas bahwa komunikasi dua arah berlangsung, 
tidak hanya kita menyampaikan tetapi ada respon dari masyarakat … 
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Berkaitan dengan tahap pelaksanaan, Taufik Arsyad mengatakan bahwa 
konsep perencanaan siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV sangat teliti dan 
intens. Konsep siaran One Hafidz One Mosque dilaksanakan secara terstruktur 
sebelum produksi siaran One Hafidz One Mosque dimulai, guna meminimalisir hal-
hal yang tidak diharapkan.
26
 
c. Narasumber  
Berdasarkan data observasi dan wawancara diketaui bahwa kriteria 
narasumber One Hafidz One Mosque di Fajar TV adalah orang-orang yang ahli 
dibidang agama atau syiar Islam, baik ulama, muballigh/da’i, intelektual muslim dan 
terutama para hafidz. Hal tersebut diungkapkan oleh sejumlah informan bahwa 
narasumber One Hafidz One Mosque adalah orang orang yang memahami agama 
secara umum dan memiliki wawasan luas, misalnya Al-Hafidz dan tokoh agama yang 
berperan penting di kota Makassar.
27
 
Secara khusus Sartika Muchtar memaparkan bahwa dalam proses memilih 
narasumber One Hafidz One Mosque, pertimbangannya adalah faktor kapabilitas dan 
kredibilitas narasumber sebagai daya tarik bagi pemirsa.      
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… juga memilih narasumber karena ini di tahap yang awal untuk memajukan 
program One Hafidz One Mosque. Bagaimana narasumber bisa dicintai dan 
menarik perhatian masyarakat di Sulsel khususnya di kota Makassar. 
Narasumber juga adalah mereka yang berprestasi, misalnya bocah cilik masih 
usia sekian tetapi dia sudah menghapal beberapa juz Al-Quran sehingga itu 
akan memberikan motivasi yang besar bagi anak-anak yang lainnya kemudian 
juga memberikan informasi kepada orangtua bahwa anak sejak dini harusnya 
menghafal Al-Quran … jika orang tua misalkan memiliki keterbatasan untuk 
itu kan sudah banyak les dimana-mana, bisa juga masuk di TPA.
28
 
Jadi keberadaan narasumber One Hafidz One Mosque merupakan faktor yang 
determinan sebab ia menjadi daya tarik bagi pemirsa, dalam hal ini narasumber 
berfungsi sebagai sumber inspirasi, motivator dan sumber pembelajaran bagi audiens 
terutama mendorong semangat anak-anak untuk menghafal Al-Quran. Karena itu 
narasumber One Hafidz One Mosque harus memahami soal agama. Sebab tidak 
mungkin narasumber berbicara soal agama kalau dia tidak paham soal itu, misalnya 
harus tahu dalil atas suatu problematika sehingga masyarakat juga semakin yakin 
bahwa demikianlah ajaran Islam. 
d. Audiens   
Berdasarkan temuan data lapangan membuktikan kebenaran teori komunikasi 
dua arah, bahwa proses komunikasi yang bersifat interaktif atau dialogis dapat terjadi 
pada media massa di mana media tidak hanya sebagai agen penyampai pesan kepada 
audiens semata (linearitas komunikasi) tetapi baik media maupun audiens (pemirsa 
televisi) keduanya dapat saling bertukar posisi dan saling menyampaikan pesan. 
Hal tersebut dapat dilihat pada konteks program siaran One Hafidz One 
Mosque di Fajar TV. Audiens tidak diposisikan sebagai pihak yang pasif menerima 
                                                          
28
Sartika Muchtar (28 tahun), Produser One Hafidz One Mosque Fajar TV. Wawancara, 
Makassar 8, Januari 2016    
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informasi/pesan siaran tersebut, tetapi terbuka peluang bagi audiens untuk merespon 
balik (bertanya atau menanggapi) komentar narasumber One Hafidz One Mosque 
dengan melalui layanan telepon interaktif secara langsung jika siaran tersebut live. 
Mengenai hal ini Sartika Muchtar mengatakan 
… kami membuka layanan bagi penelfon secara live. Jadi ketika ada 
masyarakat bertanya, misalnya bagaimana cara agar anak kita rajin shalat 
subuh? … ketika narasumbernya paham betul tentang itu dan ada penelpon 
dari sisi eksternal melalui telepon interaktif dia akan menerima jawaban, jadi 
kita langsung akan mendapat solusi. Dikatakan bahwa komunikasi dua arah 
jadi tidak hanya sekedar tayangkan begini saja, orang tonton selesai. Tidak 
ada penyelesaian masalah di dalamnya sehingga masyarakat tidak hanya 
sekedar nonton. Mereka memperoleh manfaat selain dari sisi psikologis 




Menurut informan banyak masyarakat yang menonton siaran One Hafidz One 
Mosque di Fajar TV. Hal ini dibuktikan dengan respon audiens/pemirsa yang 
menelpon saat program One Hafidz One Mosque sedang live disiarkan. Bahkan 
menurut informan, biasanya di segmen pertama siaran tersebut sudah ramai berdering 
bunyi telepon dari pemirsa. Seperti yang telah dikemukkan terdahulu, siaran One 
Hafidz One Mosque menjadi menarik karena selain faktor narsumber, konstruksi tema 
yang ditayangkan memang menarik antusiasme masyarakat.  
… Belum tau saja topiknya tetapi karena hari sebelumnya mereka sudah 
menonton acara ini mereka jadi tertarik. Jadi biasanya dalam program One 
Hafidz One Mosque ini adalah ada juga yang membahas tidak sesuai tema 
tetapi tentang agama juga yang dibahas tapi tetap diterima meskipun kapasitas 
utamanya kita sesuai dengan yang kita bicarakan jadi terkadang kita 
kewalahan menerima telpon yang masuk. Untuk mengetahui respon 
masyarakat seperti apa dari layanan interaktif dan perbincangan masyarakat 
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tentang program ini … jadi setiap mereka sudah tau jam berapa mereka akan 




Sejalan dengan pendapat di atas, Rahmat dan juga mengatakan bahwa 
keterlibatan audiens sangat baik karena banyaknya penelfon dan banyaknya 
masyarakat yang antusias dengan siaran One Hafidz One Mosque. Selain itu siaran 
One Hafidz One Mosque juga di dukung oleh banyak pihak.
31
 
Dengan demikian respon masyarakat sangat baik ditandai dengan banyaknya 
penelpon serta antusias masyarakat. Bahkan menurut informasi banyak pihak yang 
menginginkan agar program One Hafidz One Mosque dapat syuting di luar dari 
studio, namun pihak Fajar TV tidak dapat memenuhi hal tersebut sebab pertimbangan 
membutuhkan biaya yang relatif besar jika mengadakan kegiatan outdoor. 
Bentuk antuasiasme masyarakat yang lain atas siaran One Hafidz One Mosque 
seperti yang dituturkan oleh Ustadz Abu Thoriq bahwa Ormas yang ada di Makassar 
sangat mendukung program tersebut. Demikian pula dengan komunitas yang ada di 
One Hafidz One Mosque ini adalah beberapa komunitas penghafal Al-Qur’an. 
 
D. Kendala Implementasi Dakwah Siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV  
Terdapat beberapa kendala yang ditemukan dalam proses produksi dan 
publikasi siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV. Pada saat produksi siaran One 
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Hafidz One Mosque sedang berlangsung, kendala yang umum terjadi adalah 
persoalan teknis peliputan, misalnya peralatan camera shooting yang rusak atau 
properti yang belum disiapkan sehingga menghambat proses produksi.  
Selain itu hambatan lain pada tahap produksi One Hafidz One Mosque di 
Fajar TV adalah ketidaksiapan narasumber. Hal tersebut misalnya dijelaskan oleh 
Syahrir, kendala yang dihadapi crew Fajar TV adalah saat narasumber One Hafidz 
One Mosque tidak dapat hadir karena espektasi masyarakat bisa terhubung langsung 
dengan narasumber dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang relevan.
32
 Lebih 
lanjut Sartika Muchtar berpendapat:  
… semua program acara pastinya memiliki beberapa kendala, kendala utama 
misalnya saat program One Hafidz One Mosque telah mengundang 
narasumber tetapi dia membatalkan … topik kita tentang puasa misalnya 
kemudian yang kita undang adalah orang orang yang memiliki pengaruh besar  
dalam bidang agama, karenanya banyak panggilan untuk narasumber itu 
melakukan ceramah. Di sini kendala kita misalkan sudah acc namun tiba-tiba 
bergeser, jadi yang menjadi kendala kita ketika narasumber membatalkan 
secara sepihak maka acara kita tiba-tiba menjadi kosong. Topik yang akan 
kita dengar dan sampaikan pada hari itu tidak jadi ditayangkan jadi kita ganti 
dengan record atau typing.
33
 
Dalam konteks yang berbada, Taufik dan Rahmat mengatakan bahwa kendala 
pasca produksi (tahap publikasi) adalah sebab kurangnya kesadaran masyarakat untuk 
memberi dukungan pada siaran One Hafidz One Mosque, baik dari masyarakat umum 
maupun masyarakat yang akan menjadi pengiklan di program ini. 
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Abu Thariq juga berpendapat bahwa kendala siaran One Hafidz One Mosque 
saat ini adalah publik yang belum mengerti maksud dan tujuan program tersebut. Hal 
tersebut mungkin terjadi karena kurang maksimalnya kerja tim Fajar TV untuk 
menyampaikan program ini kepada publik. Namun di sisi lain pemerintah sangat 
mendukung siaran One Hafidz One Mosque. Karena itu Abu Thariq berharap agar tim 
One Hafidz One Mosque dapat me-manage program ini melalui manajemen yang 
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1. Proses Produksi Siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV 
Proses produksi siaran One Hafidz One Mosque pada Fajar TV melibatkan 
seluruh elemen Fajar TV yang terkoordinasi secara kolektif. Proses produksi siaran 
One Hafidz One Mosque Fajar TV adalah produksi yang dilakukan dalam studio 
Fajar TV dengan melalui tiga tahapan, yaitu pra produksi, pelaksanaan produksi, 
maupun pasca produksi. Sementara berdasarkan tekniknya produksi siaran televisi 
One Hafidz One Mosque dilakukan secara live, video taping dan live on tape. Hasil 
penelitian ini mendukung teori jurnalistik televisi yang dikemukakan oleh Wahyudi 
dan Fred Wibowo, bahwa proses produksi suatu program acara televisi terdiri atas 
tiga bagian utama, yaitu pra produksi, pelaksanaan produksi dan pasca produksi. 
 
2. Implementasi Dakwah Pada Siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV 
Implementasi dakwah pada program One Hafidz One Mosque adalah 
penerapan dakwah berkonteks lapangan, yakni kegiatan dakwah yang mencanangkan 
“satu Masjid satu penghafal Al-Qur’an” di Makassar – Sulawesi Selatan yang 
kemudian dipublikasikan ketengah masyarakat melalui Fajar TV. Dakwah melalui 
siaran media televisi mendukung teori dakwah bahwa dalam pelaksanaan kegiatan 
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dakwah baik secara personal maupun terorganisir (institusi dakwah) diperlukan suatu 
media dakwah.  
Pada dasarnya program siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV 
mengangkat tema tentang keutamaan membaca Al-Qur’an sebagai pedoman utama 
bagi umat Islam. Selain itu program ini berupaya mentransformaskan pesan kepada 
khalayak tentang pentingnya menghafal Al-Qur’an. Karena itu narasumber One 
Hafidz One Mosque merupakan faktor yang determinan sebab ia menjadi daya tarik 
bagi pemirsa, dalam hal ini narasumber berfungsi sebagai sumber inspirasi, motivator 
dan sumber pembelajaran bagi audiens terutama mendorong semangat anak-anak 
untuk menghafal Al-Quran.  
 
3. Kendala Implementasi Dakwah Siaran One Hafidz One Mosque di Fajar 
TV 
Terdapat beberapa kendala yang ditemukan dalam proses produksi dan 
publikasi siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV. Kendala yang umum terjadi 
adalah persoalan teknis peliputan dan ketidaksiapan narasumber. Kendala pasca 
produksi adalah kurangnya kesadaran masyarakat untuk memberi dukungan pada 
siaran One Hafidz One Mosque, baik dari masyarakat umum maupun masyarakat 
yang akan menjadi pengiklan di program ini. Hal tersebut terjadi karena kurang 





B. Implikasi Penelitian 
1. Fajar TV sebagai representasi media lokal di Sulawesi Selatan diharapkan 
secara intensif mentransformasikan nilai-nilai religius dalam siarannya 
sebagaimana siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV.   
2. Hasil penelitian merekomendasikan kepada pihak Fajar TV untuk 
mengintensifkan siaran One Hafidz One Mosque di Fajar TV yang dapat 
melibatkan publik secara langsung, interaktif dan bersifat dialogis 
3. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 
sebagai upaya pengembangan ilmu pengetahuan baik secara akedemis 
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1. Apa latar belakang dan tujuan FAJAR TV menyiarkan program bertema religi, 
khususnya siaran one hafidz one mosque di FAJAR TV ? 
2. Bagaimana gambaran perencanaan konsep siaran one hafidz one mosque di FAJAR TV? 
3. Siapa saja yang terlibat dalam mekanisme produksi siaran one hafidz one mosque di 
FAJAR TV? 
4. Bagaimana kriteria yang ditetapkan redaksi FAJAR TV dalam memlih narasumber pada 
siaran one hafidz one mosque di FAJAR TV? 
5. Siapa saja (individu atau organisasi) yang dihadirkan sebagai audiens pada setting siaran 
one hafidz one mosque di FAJAR TV? 
6. Secara internal kelembagaan, hal apa saja yang menjadi pertimbangan dalam memilih 
topik pada siaran one hafidz one mosque di FAJAR TV? 
7. Sejauh mana keterlibatan narasumber dan pihak eksternal (individu atau organisasi 
tertentu yang kompeten di bidang dakwah) dalam mekanisme pada siaran one hafidz one 
mosque di FAJAR TV? 
8. Bagaimana respon masyarakat dan pemirsa FAJAR TV Terkait siaran one hafidz one 
mosque di FAJAR TV? 








a. Nama  : M. Rahmat 
Usia  : 38 Tahun 
Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Profesi  : Kameramen Studio 
b. Nama  : Suriadi 
Usia  : 42 Tahun 
Pendidikan : Strata 1 (S1) 
Profesi  : Kepala Order 
c. Nama  : Syahrir 
Usia : 32 Tahun 
Pendidikan : Strata 1 (S1) 
Profesi  : Produser On Air 
d. Nama  : Sartika Muchtar 
Usia  : 28 Tahun 
Pendidikan : Strata 2 (S2) 
Profesi  : Produser News 
e. Nama  : Abu Thoriq 
Usia  :  
Pendidikan : Host  
Profesi : 
f. Nama  : Taufik Arsyad  
Usia  : 36 Tahun 
Pendidikan : Strata 1 (S1) 
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